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KATA PENGANTAR 
 

Bismillah 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Hari ini, para peneliti telah difasilitasi dengan berbagai macam software statistik 

untuk mempermudah proses analisis data dari penelitian yang dilakukan. Salah 

satunya adalah software Eviews (Econometric Views) yang dapat digunakan untuk 

analisis berbagai model data penelitian, seperti data time series, cross-sectional, 

maupun data panel. Buku ini disusun sebagai petunjuk bagi para peneliti dan 

akademisi, khususnya mahasiswa bidang ekonomi yang memanfaatkan Eviews 

sebagai salah salah software pengolahan data. Selain proses penggunaan Eviews, 

kami juga memberikan tambahan informasi berupa ‘intepretasi’ dari hasil analisis 

data yang diperoleh sehingga mempermudah para peneliti untuk membaca dan 

memaknai hasil analisisnya. 

Buku ini terdiri dari 8 Bab yang saling berkaitan yang secara garis besar berisi 

tentang: 

Bab 1 membahas tentang ekonometrika dan software Eviews. Bab ini juga 

dilengkapi dengan contoh data ekonomi yang dapat diuji menggunakan Eviews. 

Bab 2 membahas tentang operasional dasar software Eviews. Dimulai dari proses 

membuat workfile, input data, menampilkan data, mengubah data, dan proses 

membuat grafik. 

Bab 3 membahas tentang analisis pendahuluan sebelum analisis ekonometrika 

dilakukan. Diantaranya adalah analisis deskriptif data penelitian, pengujian 

normalitas data, pengujian linearitas, dan pengujian stasioneritas. 

Bab 4 membahas tentang model regresi linier, baik sederhana maupun berganda. 

Model ini disebutkan juga Ordinary Least Square (OLS) jika diterapkan pada 

software Eviews. 

Bab 5 membahas tentang pengujian asumsi klasik yang berupa pengujian 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi sehingga model yang 

dibangun menghasilkan estimator yang BLUE (Best, Linear, Unbiased, Estimator). 

Bab 6 membahas tentang regresi respon kualitatif. Analisis yang dilakukan adalah 

pengujian Linear Probability Model (LPM), model probit dan model logit. 
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Bab 7 membahas tentang regresi data panel. Analisa diawali dengan uji kesesuaian 

model melalui pengujian Chow, Hausman, dan LM Test. 

Bab 8 membahas tentang Autoregressive Distributed Lag (ARDL). Analisa 

diawali dengan uji kesesuaian model, uji stasioneritas, uji kointegrasi, dan estimasi 

ARDL. 

Buku ini ditulis dengan bantuan banyak pihak, baik dalam bentuk diskusi maupun 

memberi masukan atas naskah dalam buku. Oleh karena itu, kami mengucapkan 

terima kasih kepada seluruh pihak yang telah meluangkan pikiran dan waktu 

untuk membantu penyusunan buku ini.  

Tentu saja, karena keterbatasan pengetahuan dan wawasan penulis, buku ini 

masih memiliki banyak kekurangan. Penulis juga berharap feedback dari pembaca 

untuk perbaikan pada edisi berikutnya. Semoga bermanfaat. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Magelang, 2 Agustus 2023 

 

Penulis 
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BAB I 
EKONOMETRIKA DAN EVIEWS 

 

 

A. Pendahuluan 

Ekonometrika adalah gabungan ilmu ekonomi, matematika, dan 

statistika untuk menganalisis ekonomi secara kuantitatif berdasarkan data 

empiris. Dengan kata lain, ekonometrika merupakan bagian dari ilmu ekonomi 

yang menggunakan alat analisis matematika dan statistik untuk menganalisis 

masalah dan fenomena ekonomi secara kuantitatif. Ekonometrika dapat 

digunakan untuk memprediksi nilai sebuah kejadian di masa datang berdasarkan 

pada nilai kejadian pada waktu sekarang dan waktu sebelumnya (data historis). 

Berdasarkan definisi, ekonometrika terdiri dari gabungan teori ekonomi, 

matematika, dan statistik. Berikut adalah penjabaran dari masing-masing 

komponen. 

1. Teori Ekonomi membuat pernyataan atau hipotesis yang pada umumnya 

bersifat kualitatif. Teori ekonomi sangat membantu untuk dasar penentuan 

variabel-variabel apa yang mempunyai hubungan positif dan apa yang 

mempunyai hubungan negatif. Berdasarkan teori ekonomi, seorang ahli 

ekonometri akan dapat memilih dengan tepat mengenai jenis variabel apa 

yang mempengaruhi variabel yang mana. 

2. Matematika, khususnya matematika ekonomi (mathematical economics), 

peranannya adalah untuk merumuskan teori ekonomi dalam bentuk 

persamaan matematika (mathematical equation) tanpa memperhatikan/ 

memedulikan apakah teori tersebut dapat dilakukan pengukuran secara 

empiris atau tidak. 

3. Statistik. Dalam arti sempit merupakan data ringkasan berbentuk angka. 

Dalam arti luas, statistik merupakan suatu ilmu yang mempelajari cara 

pengumpulan, pengolahan, penyajian, dan analisis data termasuk 

pengambilan kesimpulan yang mengandung ketidakpastian (uncertainty) 

berdasarkan konsep probabilitas 
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Oleh karena itu, secara garis besar ekonometrika terdiri dari dua hal 

berikut:  

1. Perumusan matematis mengenai teori ekonomi 

2. Penggunaan prosedur statistika dan menerima atau menolak teori. Pada 

dasarnya, berkenaan dengan prediksi / ramalan secara kuantitatif (berbentuk 

angka), pengukuran, dan pengujian hipotesis secara statistik. 

EViews (Econometric Views) adalah 

program komputer berbasis 

Windows yang banyak dipakai 

untuk analisa statistika dan 

ekonometri jenis runtun-waktu 

(time series). Perangkat lunak ini 

dikembangkan oleh perusahaan 

Quantitative Micro Software (QMS) pada tahun 1994. Piranti lunak yang 

dikembangkan awalnya bernama Time Series Processor untuk komputer mainframe, 

kemudian QMS mengembangkan MicroTSP yang dapat dijalankan di PC yang 

pertama kali di rilis pada tahun 1981. 

Buku ini akan membahas aplikasi program Eviews dengan versi 6.0. 

Pemilihan penggunaan versi ini karena lebih stabil digunakan daripada versi yang 

lebih baru. Secara substansi tidak ada perbedaan yang signifikan antar versi 

terutama dalam hal proses analisis data, namun dari sisi interface memang terlihat 

lebih kuno dibandingkan dengan versi yang lebih baru.  

Program Eviews adalah sebuah program aplikasi yang mampu 

menganalisis ekonometrika secara lengkap. Eviews adalah program yang banyak 

digunakan dalam pendidikan, pemerintah dan industri. Kemampuan Eviews ini 

meliputi analisis dan evaluasi analisis data saintifik, analisa keuangan, peramalan 

makro/mikro ekonomi, simulasi, dan analisa biaya dan peramalannya. Disamping 

itu, Eviews dirancang khusus untuk analisa runtun waktu sebagaimana software 

statistik standar lainnya, Eviews juga mempunyai kemampuan untuk melakukan 

analisis eksplorasi data, simulasi, konstruksi grafik maupun uji-uji hipotesis 

sederhana, baik parametrik maupun non-parametrik. 

Pada umumnya, penggunaan program Eviews ini akan terintegrasi 

dengan program lainnya seperti ‘Visio’ atau ‘spreadsheet’ di MS Excel terutama 



 

3 EVIEWS: Analisis Data Keuangan untuk Penelitian Mahasiswa 
Ekonomi 

dalam hal input / tabulasi data atau pembuatan grafik yang merupakan salah satu 

keterbatasan dari program Eviews. 

Lebih lanjut, Eviews memiliki format data yang tidak memiliki 

dokumentasi terbuka tetapi mendukung format data aplikasi lain baik untuk 

masukan (input) maupun keluaran (output). Beberapa format file yang didukung 

eviews diantaranya : 

1. Databank format, merupakan format file data time series ekonometrika dalam 

bentuk ASCII yang dipopulerkan oleh microTSP 

2. Microsoft Excel 

3. SPSS / PSPP 

4. DAP/SAS 

5. STATA 

6. RATS 

7. TSP 

8. ODBC 

 

B. Jenis Data  

Jenis-jenis data yang umumnya digunakan dalam analisis ekonometrika 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Data Time Series 

Data time series adalah data dari suatu objek yang terdiri dari beberapa 

periode (runtut waktu). Data ini umumnya disajikan dalam bentuk tahunan, 

bulanan, triwulanan, mingguan, harian, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, 

urutan data jenis time series harus diperhatikan dan dijaga urutannya. 

Contohnya data penjualan dalam 1 tahun atau data rasio keuangan periode 

2009-2010 dalam bentuk bulanan. 

Lebih lanjut, data time series dalam model ekonometrika dinotasikan 

dengan t. Sebagai contoh adalah notasi persamaan dalam regresi berikut. 

Yt = b0 + b1Xt + ….. + ut 
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Tabel I.1. 

Contoh data Time Series rasio ROA bank 

periode Januari 2009 – Desember 2010 

 

2. Data Cross-section 

Data Cross-section adalah data dari beberapa objek pada periode 

tertentu. Cross-sectional data mengacu pada data yang dikumpulkan dengan 

mengamati banyak hal (seperti perorangan, perusahaan atau negara / wilayah) 

pada titik yang sama waktu, atau tanpa memperhatikan perbedaan waktu. 

Analisis data cross-sectional biasanya terdiri dari membandingkan perbedaan 

antara subyek. Oleh karena itu, urutan data tidak mempengaruhi hasil analisis. 

Sebagai contoh data Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di beberapa kota 

di Indonesia pada tahun 2010. 

Lebih lanjut, data cross section dalam model ekonometrika dinotasikan 

dengan i. Sebagai contoh adalah notasi persamaan dalam regresi berikut. 

Yi = b0 + b1Xi + ….. + ui 
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Tabel I.2. 

Contoh data Cross-section nilai IPM 

beberapa kota di Indonesia tahun 

2010 

 

3. Data Panel 

Data panel adalah data yang terdiri dari kombinasi data time series dan 

data cross-section. Dengan kata lain, data panel terdiri dari data beberapa objek 

dan meliputi beberapa waktu. Sebagai contoh data penyaluran dana (FDR) 3 

bank syariah pada tahun 2010-2011. 

Lebih lanjut, data panel dalam model ekonometrika dinotasikan 

dengan it. Sebagai contoh adalah notasi persamaan dalam regresi berikut. 

Yit = b0 + b1Xit + ….. + uit 
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Tabel I.3. 

Contoh data panel penyaluran dana 

(FDR) 3 bank syariah pada tahun 

2010-2011 
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C. Workspace Eviews 

Workspace atau lingkungan kerja Eviews sangatlah sederhana. Lihat 

gambar berikut:  

 
 

Keterangan: 

1. Menu Utama 

Berisi menu yang dapat kita pilih. Beberapa menu akan berwarna abu-abu dan 

tidak aktif sehingga kita tidak dapat memilih menu tersebut. Menu utama 

terdiri dari File – Edit – Object – View – Proc – Quick – Options – 

Window – Help. 

2. Command window 

Tempat untuk menuliskan perintah-perintah yang langsung akan dieksekusi 

oleh eviews. Contohnya Load untuk membuka halaman baru. 

3. Work area 

merupakan area terbesar yang berwarna abu-abu. disinilah letak workfile yang 

kita buka baik berupa tabel maupun objek lainnya. 

Menu Utama 

Command window 

Work Area 
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BAB II  
OPERASIONAL DASAR PROGRAM EVIEWS 
 

 

Cara kerja program Eviews ini perlu diketahui terlebih dahulu karena penggunaan 

program ini tidak seperti program Office misalnya yang begitu dibuka langsung 

bisa digunakan. Oleh karena dibutuhkan pemahaman mendasar agar aplikasi ini 

dapat dioperasikan dengan baik. 

 

A. Membuat Workfile dan Menginput Data 

Analisis data menggunakan eviews membutuhkan adanya workfile 

sehingga proses kerja dapat dimulai. Sebagai ilustrasi, data yang akan digunakan 

adalah data time series dalam bentuk data bulanan dari Januari 2009 hingga Desember 

2011. Ada banyak cara yang dapat digunakan, diantaranya ikuti tahapan berikut: 

1. Bukalah program Eviews 6.0. 
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2. Setelah program dibuka, klik File – New – Workfile 

 

 

 

3. Setelah menu Workfile dipilih, tentukan jenis data yang akan digunakan 

dengan memilih sub menu Workfile structure type  

- Unstructured  data cross section;  

- dated  data time series;  

- balanced panel  data panel 

 

Untuk data time series, lihat Date Specification untuk memilih jenis data 

yang akan digunakan, seperti: 

- Annual  data tahunan 

- Semi-Annual  data semester 

- Quarterly  data triwulanan 

- Monthly  data bulanan 

- Weekly  data mingguan 

- dsb 

pilih isi sesuai dengan data yang digunakan (ex: data bulanan) 



 

10 EVIEWS: Analisis Data Keuangan untuk Penelitian Mahasiswa 
Ekonomi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Klik OK untuk menuju tampilan setelahnya yang merupakan workfile dari 

program eviews yang secara default terdiri dari ‘c’ dan ‘resid’. 
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5. Untuk menginput atau mengimpor file yang akan digunakan dalam analisis, 

klik File – Import – Read Text-Lotus-Excel sebagaimana ditampilkan 

berikut ini. 

 

 
 

Maka akan muncul sebuah tampilan dan pilih file database eviews.xls (sheet 

4) yang tersedia pada CD program dan klik Open. (jenis data excel yang 

digunakan menggunakan ekstensi microsoft excel 97-2003). 
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Setelah database eviews.xls dibuka, maka akan muncul tampilan berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dipilih dari sel paling kiri 
atas dari data yang akan 
diimpor 

Jika dikosongkan 
maka otomatis 
memilih sheet 1 pada 
excel 

Tulis nama variabel yang ingin 
dimasukkan yang diisi secara 
berurutan dari nama yang paling 
kiri 
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6. Setelah Anda Klik OK tampilan di atas, maka tampilan workfile Anda akan 

berubah. Perhatikan c dan resid sudah ditambahkan dengan x dan y. 

 

 
 

7. Saving data Anda sehingga ketika ada kebutuhan untuk menggunakan 

kembali data yang tersebut tidak perlu membuat workfile yang baru. Caranya 

dapat dengan keyboard Ctrl + S atau klik File – Save, maka akan muncul 

tampilan berikut. Setelah itu juga beri nama untuk file yang telah simpan 

sesuai dengan keinginan Anda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tambahan variabel setelah 
dilakukan impor data dari excel 
dan data siap diolah berdasarkan 
tujuan penelitian yang ingin dicapai 

Pilih Single jika 
ingin database 
Eviews kecil 
atau Double jika 
ingin database 
Eviews lebih 
besar 
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Hasil dari data yang disimpan, lihat gambar berikut. 

 

 
 

 

B. Menampilkan dan Mengedit Data 

Untuk memastikan bahwa data yang impor benar dan tidak ada 

kesalahan, maka perlu ditampilkan data input yang akan digunakan dalam analisis. 

Berikut adalah cara menampilkan data dalam Eviews. 

1. Klik variabel X dan Y secara bersamaan  

(dapat di drag menggunakan mouse atau dengan bantuan Ctrl pada keyboard 

jika ingin memilih per-variabel). 
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2. Klik Kanan, lalu pilih menu Open – As Group. 

 

 

 

Setelah langkah ini dijalankan, maka akan muncul tampilan sebagaimana 

berikut yang didasarkan pada urutan data ketika Anda meng-klik variabel 

dalam workfile eviews. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Klik icon ini untuk 
mengedit atau merubah 

data yang ada pada workfile 
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3. Untuk saving data, klik Object – Name kemudian beri nama untuk data yang 

telah di group sesuai dengan keinginan Anda sehingga pada workfile akan 

muncul objek berbentuk group. 

 

 
 

 

C. Membuat Grafik 

Dalam analisis ekonometrika, para peneliti umumnya diminta untuk 

menggambarkan grafik dari data yang digunakan. Grafik ini dapat digunakan 

sebagai keterangan atas fenomena yang sedang diteliti dan penyusun lebih 

menyarankan untuk menggunakan program spreadsheet di MS Excel atau Visip.  

Langkah-langkah untuk membuat grafik pada Eviews adalah sebagai 

berikut: 

1. Pastikan bahwa workfile yang Anda gunakan pada latihan sebelumnya belum 

Anda tutup. 
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2. Klik Quick – Graph 

 

 
 

3. Setelah itu, Anda diminta menentukan variabel yang akan dibuat grafiknya, 

yaitu variabel X dan Y. 

 

 
 

4. Setelah klik OK, maka akan tampak tampilan berikut ini yang berfungsi untuk 

memberikan pilihan jenis grafik apa yang ingin Anda ditampilkan. Pilihan 

grafik ini dapat dilihat pada lingkaran merah berikut. Misalnya pilih Line & 

Symbol dan klik OK. 

 



 

18 EVIEWS: Analisis Data Keuangan untuk Penelitian Mahasiswa 
Ekonomi 

 

 

5. Setelah klik OK, akan tampil grafik seperti berikut ini. 
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6. Untuk menyimpan grafik di atas, klik Object – Name, kemudian beri nama 

sesuai keinginan Anda atau dibiarkan default dengan nama graph01. 
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BAB III 

STATISTIK DESKRIPTIF, NORMALITAS, 

LINEARITAS, & STASIONERITAS 
 

 

A. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif lebih berkenaan dengan pengumpulan dan 

peringkasan data, serta penyajian hasil peringkasan tersebut. Data-data statistik, 

yang bisa diperoleh hasil sensus, survei, jajak pendapat atau pengamatan lainnya 

umumnya masih bersifat acak, “mentah” dan tidak terorganisir dengan baik (raw 

data). Data-data tersebut harus diringkas dengan baik dan teratur, baik dalam 

bentuk tabel atau presentasi grafis yang berguna sebagai dasar dalam proses 

pengambilan keputusan (statistik inferensi). 

Terlebih, analisis deskriptif merupakan analisis paling sederhana dalam 

statistik. Berikut adalah langkah-langkah dalam pengujian deskriptif pada 

program Eviews 6.0. 

1. Buka workfile latihan.wf1 yang telah dibuat pada bab sebelumnya. 
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2. Klik menu Quick – Group Statistics – Descriptive Statistics – Common 

sample 

 

 
 

3. Setelah melakukan langkah kedua, maka akan muncul tampilan berikut 

dimana Anda diperintahkan untuk mengisi nama variabel yang akan diuji 

dengan statistik deskriptif, yaitu variabel X dan Y, kemudian klik OK. 
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4. Setelah Anda klik OK, maka akan muncul hasil analisis deskriptif sebagai 

berikut. 

 

 
 

Bila Anda ingin menyimpan hasil analisis di atas, maka lakukanlah langkah-

langkah seperti penyimpanan output grouping data atau grafik dengan cara klik 

Object – Name. 

 

Interpretasi  

Hasil Analisis Deskriptif 

 

 Mean, nilai rata-rata dari data observasi. Analisis di atas menunjukkan 

bahwa variabel X (CAR) memiliki nilai mean sebesar 14.34750 dan 

variabel Y (ROA) memiliki mean sebesar 1.851667 

 Median, nilai tengah dari data yang disusun secara berurutan dari yang 

terkecil hingga terbesar. Analisis di atas menunjukkan bahwa median 

variabel X (CAR) sebesar 14.45 dan variabel Y (ROA) sebesar 1.81. 

 Maximum dan Minimum, nilai tertinggi dan terendah dari data 

observasi. Untuk variabel X (CAR) nilai tertinggi dan terendahnya 

adalah 20.23 dan 10.77, sedangkan variabel Y (ROA) sebesar 2.44 dan 

1.25. 
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 Std. Dev (Standar Deviasi), ukuran yang menggambarkan tingkat 

penyebaran data dari nilai rata-rata dan merupakan akar kuadrat dari 

varians. Semakin besar nilai standar deviasi yang mendekati nilai mean, 

maka sebaran data semakin besar dan mengakibatkan dara yang 

digunakan tidak akurat. Untuk variabel X (CAR), nilai SD sebesar 

2.475758 dan variabel Y (ROA) sebesar 0.272570 

 Skewness, derajat ketidaksimetrisan suatu distribusi normal. Nilai 

untuk variabel X (CAR) sebesar 0.583654 menunjukkan bahwa 

kemiringan data menjulur ke kanan atau nilai tengahnya lebih besar dari 

nilai median. Sedangkan variabel Y (ROA) sebesar 0.024195 

menunjukkan bahwa kemiringan data menjulur ke kanan atau nilai 

tengahnya lebih besar dari nilai median. 

 Kurtosis, derajat keruncingan suatu distribusi normal. Kurva yang 

lebih lebih runcing dari distribusi normal dinamakan ‘leptokurtik’, yang 

lebih datar ‘platikurtik’ dan distribusi normal disebut ‘mesokurtik’. 

Distribusi normal memiliki kurtosis = 3, sementara leptokurtik > 3 dan 

platikurtik < 3. Nilai untuk variabel X (CAR) dan Y (ROA) sebesar 

2.928112 dan 2.609134 menunjukkan bahwa data lebih datar dari 

distribusi normal. 

 Jarque-Bera, untuk menguji kenormalan data. Data dikatakan normal 

jika nilai JB < Chi-Square tabel (0,05;2). Nilai JB variabel X dan Y 

sebesar 2.051666 dan 0.232676 adalah lebih kecil dari chi-square tabel 

sebesar 5,99. Artinya bahwa data observasi pada variabel X dan Y 

adalah berdistribusi normal. 

 Probability, alternatif penggunaan JB dalam pengujian kenormalan 

data. Nilai prob. > α 5%, maka data terdistribusi normal. Nilai 

probability variabel X dan Y sebesar 0.358498 dan 0.890174 adalah lebih 

besar dari 0,05. Artinya bahwa data observasi pada variabel X dan Y 

adalah berdistribusi normal. 

   

 

5. Hasil analisis deskriptif di atas dapat dilengkapi dengan analisis grafik dengan 

cara klik View – Graph. Setelah itu pilih sub menu Type – Spesific dan pilih 

bentuk grafik Scatter. Lihat Details. 
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6. Setelah klik OK, maka akan muncul grafik berikut. 

Pilih scatter dan lihat 
details 
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Grafik ini menunjukkan adanya hubungan yang positif antara variabel X dan 

Y. secara sederhana dapat dilihat dari garis merah yang berslope positif (kiri 

lebih rendah daripada kanan) 

 

 

B. Pengujian Normalitas 

Tujuan uji normalitas adalah ingin mengetahui apakah distribusi sebuah 

data mendekati distribusi normal. Uji normalitas berkaitan dengan kondisi 

distribusi probabilitas gangguan. Asumsi yang dibuat mengenai μt bahwa faktor 

pengganggu mempunyai nilai rata-rata yang diharapkan adalah sama dengan nol, 

tidak berkorelasi dan mempunyai varian yang konstan atau μt ~ N(0, σ2). Notasi 

tersebut menunjukkan bila dua variabel yang didistribusikan secara normal, maka 

kovarians atau korelasi merupakan dua variabel yang bebas, yaitu u i dan uj tidak 

hanya tidak berkorelasi tetapi juga didistribusikan secara bebas atau Normally and 

Independent Distributed. Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan uji Jarque-

Bera. 

Berikut ini adalah langkah dalam pengujian Jarque-Bera menggunakan 

Eviews 6. 

1. Bukalah file latihan.wf1  
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2. Klik dua kali salah satu variabel X atau Y untuk diuji normalitasnya sehingga 

akan muncul tampilan berikut. Sebagai contoh, kami klik variabel Y. 

   

 

 

3. Klik Menu View – Descriptive Statistics – Histogram dan Stats 
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4. Maka akan muncul hasil berikut. 

 

 
 

Interpretasi 

Hasil Uji Normalitas 

 

Untuk melihat apakah data berdistribusi normal atau tidak, dapat dilihat 

dari nilai Jarque-Bera (JB) atau nilai probabilitasnya. 
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 Bentuk Hipotesis 

      H0 : sampel berdistribusi normal 

      H1 : sampel berdistribusi tidak normal 

 Kriteria Pengujian 

      Jika JB < chi-square tabel (α, df), maka H0 diterima 

      Jika JB > chi-square tabel (α, df), maka H1 diterima 

     Atau 

      Jika probabilitas > 0,05, maka H0 diterima 

      Jika probabilitas < 0,05, maka H1 diterima 

 Diketahui (Chi-square(0,05;2) 5,99) 

 Hasil Uji 

Hasil uji menunjukkan bahwa nilai JB adalah 0.232676 dan lebih kecil 

dari chi-square 5,99, maka H1 diterima dan H0 ditolak.  

Atau dilihat dari nilai probabilitasnya sebesar 0.890174 dan lebih besar 

dari 0,05, maka H1 diterima dan H0 ditolak. 

 Kesimpulan 

Dengan H1 diterima, maka disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.  

 

 

C. Pengujian Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya 

digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear.  

Dalam program Eviews 6.0, uji linearitas diketahui dari hasil uji Ramsey 

RESET (regression specification error test). berikut adalah langkah-langkah dalam 

pengujian linearitas menggunakan program Eviews 6.0. 

1. Buka file latihan.wf1 sebagaimana dicontohkan pada uji normailitas. 

2. Lakukan estimasi regresi dengan klik Quick – Estimate Equation…. 

sehingga akan muncul tampilan berikut. 
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3. Setelah klik OK, maka akan muncul tampilan berikut. 

 

Tulis persamaan 
yang akan diregresi 
dengan format 
variabel 
dependen – 
konstanta – 
variabel 
independen 
(y c x) dan 
kemudian klik OK 
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Output di atas merupakan hasil estimasi OLS (regresi) yang nantinya akan 

diuji kelinearitasannya. 

 

4. Klik View – Stability Test – Ramsey 

Test, maka akan muncul tampilan 

berikut. Angka 1 adalah nilai default. 

Jika diasumsikan bahwa terdapat 

hubungan kuadratik, maka isi dengan 

angka 2. 

 

 

 

 

 

 

 

5. Setelah klik OK, maka akan muncul tampilan berikut. 
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Interpretasi  

Hasil Uji Linearitas  (Uji Ramsey RESET) 

 

 Bentuk Hipotesis 

      H0 : model specified (linier)  

      H1 : model miss-specified (non-linier) 

 Kriteria Pengujian 

      Jika nilai p-value F-statistic > α (5%) atau 0,05, maka H0 diterima 

      Jika nilai p-value F-statistic < α (5%) atau 0,05, maka H1 diterima 

 Hasil Uji 

Hasil uji menunjukkan bahwa nilai probabilitas sebesar 0.6070 dan lebih 

besar dari α (0,05), maka H0 diterima. 

 Kesimpulan 

Dengan H0 diterima, maka disimpulkan bahwa model memenuhi 

spesifikasi kelinieran.  
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D. Pengujian Stasioneritas 

Data time series seringkali tidak stasioner yang dapat menyebabkan 

permasalahan spurious regression (ditandai dengan nilai R2 yang tinggi dan t-stat, F-

stat yang signifikan tetapi dw relatif kecil < 0.5). Suatu data random dikatakan 

stasioner apabila rata-rata, varian dan kovarian pada setiap lag adalah tetap sama 

pada setiap waktu. 

Terdapat beberapa uji untuk mendeteksi stationeritas data yaitu 

1. Correlogram 

2. Uji Akar Unit Dickey Fuller 

3. Uji Akar Unit Augmented Dickey Fuller 

4. Uji Philips-Peron 

 

Pengujian stasioner pada buku ini akan disimulasikan dengan Uji Akar 

Unit Augmented Dickey Fuller. Berikut adalah langkah-langkah dalam pengujian 

stasioneritas pada program Eviews. 

1. Bukalah file latihan.wf1 sebagaimana dicontohkan pada uji normailitas dan 

linearitas. 
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2. Klik dua kali salah satu variabel X atau Y untuk diuji stasioneritas datanya 

sehingga akan muncul tampilan berikut. Contoh simulasi dengan 

menggunakan variabel Y (ROA). 

 

 
 

3. Klik menu View – Unit Root Test…. sehingga muncul tampilan berikut.  

 

 
 

Test type 
merupakan 
pilihan metode 
yang akan 
digunakan untuk 
pengujian 
stasioneritas 
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4. Setelah itu klik OK, maka akan muncul tampilan berikut. 

 

 
 

Interpretasi  

Hasil Uji Stasioneritas (Uji Akar Unit ADF) 

 

Untuk melihat apakah data observasi stasioner atau tidak, dapat dilihat dari 

hasil uji Akar Unit Augmented Dickey Fuller. 

 Bentuk Hipotesis 

      H0 : data tidak stasioner  

      H1 : data stasioner 

 Kriteria Pengujian 

      Jika T-statistic > ADF test statistic, maka H0 diterima 

      Jika T-statistic < ADF test statistic, maka H1 diterima 

     Atau 

      Jika probabilitas > 0,05, maka H0 diterima 

      Jika probabilitas < 0,05, maka H1 diterima 

 Hasil Uji 

Hasil uji menunjukkan bahwa nilai probabilitas sebesar 0.0327 dan lebih 

kecil dari 0.05, maka H1 diterima. 

 Kesimpulan 

Dengan H1 diterima, maka disimpulkan bahwa data stasioner.  

 

 



 

35 EVIEWS: Analisis Data Keuangan untuk Penelitian Mahasiswa 
Ekonomi 

Lebih lanjut, jika ternyata data terbukti tidak stasioner sebagaimana 

contoh berikut, Bagaimana cara menyembuhkannya? 

 

 
 

Output di atas menunjukkan bahwa data tidak stasioner karena nilai 

probabilitas MacKinnon > 0,05. Sehingga langkah-langkah dalam 

penyembuhannya adalah sebagai berikut: 

1. Buka data yang akan distasionerkan, yaitu variabel X (CAR). 

2. Klik View – Unit Root Test…. sehingga akan muncul tampilan berikut. 

 

 

Pilih 1st difference 
untuk 
menstasionerkan 
data, namun jika 
belum stasioner, 
maka lakukan 2nd 

difference 
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3. Klik OK, maka muncul tampilan berikut. 

 

 
 

Dengan nilai probabilitas MacKinnon (0,0000) < 0,05, maka variabel X 

(CAR) telah stasioner pada 1st difference (D(X)). 
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BAB IV 
MODEL REGRESI LINIER 
 

 

A. Pendahuluan 

Alat utama dalam ekonometrika adalah analisis regresi, yaitu teknik 

statistika yang menghubungkan perubahan dalam variabel independen denga 

perubahan mean dari variabel dependen. Secara sederhana, model regresi linier 

ini ditujukan untuk mengamati pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependennya. Melalui program Eviews 6.0, analisis ini akan menginvestigasi 

bagaimana mendapatkan garis regresi yang baik dengan metode kuadrat terkecil 

(Ordinary Least Squares) yang dilakukan dengan asumsi-asumsi tertentu sehingga 

akan menghasilkan estimator yang BLUE (Best, Linear, Unbiased, Estimator). 

Semakin dekat jarak antara data dengan titik yang terletak di garis regresi, berarti 

prediksi semakin baik. 

Metode OLS diperkenalkan pertama kali oleh Carl Friedrich Gauss, 

seorang ahli matematika dari Jerman. Inti metode OLS adalah mengestimasi 

suatu garis regresi dengan cara meminimalkan jumlah dari kuadrat kesalahan 

setiap observasi terhadap garis tersebut. Asumsi utama yang mendasari model 

regresi linear klasik dengan menggunakan model OLS adalah: 

1. Model regresi linear, artinya linear dalam parameter seperti dalam persamaan 

di bawah ini : 

Yi = b0 + b1Xi + ui 

2. Nilai X diasumsikan non-stokastik, artinya nilai X dianggap tetap dalam 

sampel yang berulang (tidak berubah-ubah) 

3. Nilai rata-rata kesalahan (expected value ui) adalah nol, atau E (ui | Xi) = 0, 

karena nilai y yang diharapkan hanya dipengaruhi oleh variabel independen, 

E(y) = b0 + b1Xi 

4. Homokedastisitas, artinya variance kesalahan sama untuk setiap periode 

(Homo = sama, Skedastisitas = sebaran) dan dinyatakan dalam bentuk 

matematis  
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Var (ui/Xi) = σ2. 

5. Tidak ada autokorelasi antar kesalahan (antara ui dan uj tidak ada korelasi) 

Cov (ui,uj | Xi,Xj) = 0 

6.  Antara ui dan Xi saling bebas (tidak ada hubungan), sehingga Cov (ui,Xi) = 0. 

7. Jumlah observasi n harus lebih besar daripada jumlah parameter yang 

diestimasi (jumlah variabel bebas). 

8. Adanya variabilitas dalam nilai X, artinya nilai X harus berbeda (nilai X harus 

bervariasi) 

9. Model regresi telah di spesifikasi secara bebas. Dengan kata lain tidak ada bias 

(kesalahan) spesifikasi dalam model yang digunakan dalam analisis empirik 

atau variabel pengganggu ui berdistribusi normal. 

10. Tidak ada multikolinearitas yang sempurna antar variabel bebas. 

 

Pemenuhan asumsi di atas akan berimplikasi pada model OLS yang 

memiliki sifat ideal yang sesuai dengan teorema Gauss-Markov dimana estimator 

linear yang baik memiliki sifat BLUE. Sifat ini memerlukan kriteria berikut: 

1. Estimator b1 bersifat linear terhadap variabel dependen. 

2. Estimator b1 bersifat tidak bias, atau nilai rata-rata (b1) yang diharapkan sama 

dengan nilai (b1) yang diharapkan 

3. Estimator b1 memiliki varian yang minimum (efisien) 

 

 

B. Regresi Linier Sederhana 

Model ini disebut dengan regresi linier sederhana karena hanya terdiri 

atas dua variabel (satu variabel dependen dan satu variabel dependen). Model ini 

dinyatakan dalam persamaan berikut: 

Y = b0 + b1X + u 

Simulasi analisis regresi linier sederhana dengan model OLS ini akan 

diawali dengan simulasi membuat workfile dan input data secara mandiri. Data 

yang digunakan adalah jenis runtut waktu (time series) pada periode Januari 2009 

– Desember 2011. Kemudian variabel yang akan disimulasikan terdiri dari tiga 

variabel, yaitu 1 variabel dependen (ROA) dan 2 variabel independen (FDR dan 

CAR).  
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Sebagai ilustrasi, ROA mewakili rasio profitabilitas perbankan, FDR 

mewakili rasio likuditas, dan CAR mewakili rasio solvabilitas. Dalam ilustrasi ini, 

kita akan menganalisis pengaruh likuditas (FDR) terhadap tingkat profitabilitas 

(ROA) perbankan di Indonesia.  

Berikut adalah mekanisme analisis data menggunakan bantuan program 

Eviews 6.0. 

1. Lakukan simulasi membuat workfile dan input data menggunakan file 

database eviews.xls (sheet 5). Maka akan muncul tampilan berikut. 

 

 

 

2. Klik menu Quick – Estimate Equation… 

3. Tuliskan persamaan yang akan dianalisis, yaitu roa c fdr (dibatasi dengan 

spasi) yang berarti kita menggunakan persamaan y = c + b(x) atau ROA = b0 

+ b1FDR + ui 
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4. Klik OK, maka Eviews akan menampilkan hasil berikut. 

 

 
 

5. Sedangkan untuk menampilkan persamaan regresi dari hasil analisis di atas, 

klik View – Representation. 
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6. Untuk menyimpan hasil estimasi klik Name, maka akan muncul tampilan 

berikut dengan nama default eq01 dan klik OK. 

 

 
 

Sedangkan untuk hanya menyimpan hasil regresi (berbeda dengan 

menyimpan hasil estimasi), maka klik Freeze. Kemudian untuk menyimpan 

hasilnya klik Name dan beri nama ols. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil estimasi OLS yang 

telah disimpan 

Hasil analisis OLS yang 
telah disimpan 
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Interpretasi Hasil Analisis  

Regresi Linier Sederhana dengan OLS 

 

 Coefficient b0 = -1.435307 dan  b1 = 0.034297. Nilai b0 (intercept) 

menunjukkan apabila FDR (X) bernilai 0, maka nilai ROA (Y) adalah -

1.435307. sedangkan nilai koefisien b1 menunjukkan apabila FDR (X) 

meningkat 1 satuan, maka nilai harapan ROA (Y) akan meningkat 

0.034297 satuan. 

 t-statistic dan prob. digunakan untuk mengetahui signifikansi 

pengaruh variabel X ke Y secara individual (parsial). 

     Bentuk Hipotesis 

        H0 : X tidak berpengaruh signifikan terhadap Y 

        H1 : X berpengaruh signifikan terhadap Y 

     Kriteria Pengujian 

        Jika probabilitas > α (0,05), maka H0 diterima 

        Jika probabilitas < α (0,05), maka H1 diterima 

        Atau 

        Jika t-statistic < t-tabel, maka H0 diterima 

        Jika t-statistic > t-tabel, maka H1 diterima 

     Hasil Uji 

 Hasil uji menunjukkan bahwa nilai probabilitas FDR sebesar 0.0054 

dan lebih kecil dari 0.05, maka H1 diterima. 

 Kesimpulan 

 Dengan H1 diterima, maka disimpulkan bahwa likuiditas (FDR) 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap profitabilitas (ROA) 

perbankan di Indonesia. 

 R-Squared (R2) menunjukkan kemampuan model, yaitu seberapa 

besar variabel independen (X) mampu menjelaskan pengaruhnya 

terhadap variabel dependen (Y). dengan nilai R-Squared sebesar 

0.206588 artinya bahwa kontribusi variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependennya adalah sebesar 20,65%, sedangkan 

sisanya sebesar 79,35% dipengaruhi oleh varian lain diluar model. R-

Squared umumnya juga digunakan untuk pengujian goodness of fit dari 

model yang digunakan. 
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 Adjusted R-Squared merupakan nilai R2 yang sudah disesuaikan. 

Semakin banyak variabel independen, maka akan semakin memperkecil 

nilainya. 

 S.E. of regression merupakan nilai standard error dari persamaan 

regresi. Standard error bermanfaat untuk mengetahui batasan seberapa 

jauh melesatnya perkiraan dalam meramalkan data. Nilai S.E. of 

regression sebesar 0.246332 menunjukkan bahwa perkiraan error dari 

peramalan data yang dilakukan adalah relatif kecil. 

 Sum squared resid adalah jumlah nilai residual kuadrat yang 

merupakan selisih dari nilai Yi terhadap nilai perkiran Yip. Semakin 

kecil nilainya, maka model regresi semakin baik. Nilai SSR sebesar 

2.063109 tergolong kecil sehingga model regresi adalah baik. 

 Log likelihood. uji statistik yang digunakan untuk membandingkan 

kebenaran dari dua model, nol model dan alternatif model. Distribusi 

probabilitas dari statistik uji ini, mengasumsikan bahwa model nol 

adalah benar. 

 Mean dan S.D. dependent var. merupakan nilai mean dan standar 

deviasi dari variabel dependen. Jadi nilai mean variabel ROA sebesar 

1.851667 dan SD sebesar 0.272570 (hasil ini dapat diklarifikasi 

menggunakan statistik deskriptif). 

 Akaike, Schwarz, dan Hannan-Quinn info criterion (AIC, SIC, 

HQIC) adalah ukuran relatif kebaikan fit dari model statistik. Semakin 

kecil nilai AIC, SIC, dan HQIC, maka model semakin baik. Nilai AIC 

0.089683, SIC 0.177657, dan HQIC 0.120388 menunjukkan bahwa 

model adalah baik. 

 Durbin-Watson stat menunjukkan ada tidaknya korelasi antar waktu 

(time series) atau antar observasi (cross-section). Penilaian ini menggunakan 

kriteria tertentu yang akan dibahas di bab selanjutnya. 

 F-statistic dan Prob (F-statistic) digunakan untuk menguji pengaruh 

variabel X ke Y secara serempak (simultan). Sedangkan kriterianya 

sama dengan uji-t. Nilai prob. F-statistic sebesar 0.005355 

menunjukkan bahwa H1 diterima atau secara simultan variabel X 

berpengaruh signifikan terhadap Y. 
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C. Regresi Linier Berganda 

Berbeda dengan model regresi linier sederhana, regresi linier berganda 

terdiri dari lebih dua variabel independen. Model ini umumnya dinyatakan dalam 

persamaan berikut: 

Y = b0 + b1X1 + b2X2 + ….. +  u 

Sebagaimana dijabarkan pada pendahuluan bab ini, koefisien model 

regresi linier berganda ini juga diperoleh dari estimasi OLS. Lebih lanjut, makna 

dari b1 dan b2 pada model regresi berganda sedikit berbeda dengan model regresi 

sederhana. b1 digunakan untuk mengukur perubahan rata-rata (expected value) Y 

sebagai akibat dari perubahan nilai X1 per unit dengan asumsi variabel X2 tetap. 

Begitu pula b2 digunakan untuk mengukur perubahan rata-rata (expected value) Y 

sebagai akibat dari perubahan nilai X2 per unit dengan asumsi variabel X1 tetap. 

Dengan memanfaatkan simulasi pembuatan workfile pada model regresi 

linier sederhana, model ini akan melakukan estimasi dengan melibatkan seluruh 

variabel yang ada, yaitu ROA (variabel dependen), dan FDR dan CAR (variabel 

independen). Dengan kata lain, kita akan mencoba untuk menganalisis pengaruh 

likuiditas (FDR) dan solvabilitas (CAR) terhadap tingkat profitabilitas (ROA) 

perbankan di Indonesia.  

Berikut adalah mekanisme analisis model regresi linear berganda 

menggunakan bantuan program Eviews 6.0. 

1. Pastikan Anda telah membuka workfile yang telah dibuat pada simulasi 

sebelumnya. 

 
 

2. Klik menu Quick – Estimate Equation… 
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3. Tuliskan persamaan yang akan dianalisis, yaitu roa c fdr car (dibatasi dengan 

spasi) yang berarti kita menggunakan persamaan y = c + b(x) atau Yi = b0 + 

b1Xi + ui 

 

 
 

4. Klik OK, maka Eviews akan menampilkan hasil berikut. 
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5. Tampilkan persamaan regresi dari hasil analisis di atas, klik View – 

Representation. 

 

 
 

6. Untuk menyimpan hasil estimasi klik Name, maka akan muncul tampilan 

berikut dengan nama default eq02 karena eq01 telah digunakan sebelumnya 

dan klik OK. 

 

 
 

Sedangkan untuk hanya menyimpan hasil regresi (berbeda dengan 

menyimpan hasil estimasi), ubah terlebih dahulu representasi hasil regresi 

dengan klik View – Estimation Output maka tampilan akan kembali seperti 

semua dan klik Freeze. Kemudian untuk menyimpan hasilnya klik Name 

dan beri nama ols02. 
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Intepretasi Hasil Analisis  

Regresi Linier Berganda dengan OLS 

 

Intepretasi ini mirip dengan intepretasi model regresi linier sederhana. 

Oleh karena itu, intepretasi yang dilakukan hanya terfokus pada substansi 

hasil analisis. 

 Coefficient b0 = -2.350610; b1 = 0.038567; dan b2 = 0.035274. Nilai 

b0 (intercept) menunjukkan apabila FDR (X1) dan CAR (X2) bernilai 0, 

maka nilai ROA (Y) adalah -2.350610. sedangkan nilai koefisien b1 

menunjukkan apabila FDR (X1) meningkat 1 satuan, maka nilai 

harapan ROA (Y) akan meningkat 0.038567 satuan. Kemudian nilai 

koefisien b2 menunjukkan apabila CAR (X2) meningkat 1 satuan, maka 

nilai harapan ROA (Y) akan meningkat 0.035274 satuan. 

 t-statistic dan prob. digunakan untuk mengetahui signifikansi 

pengaruh variabel X ke Y secara individual (parsial). 

 Bentuk Hipotesis 

 H0 : X1 atau X2 tidak berpengaruh signifikan terhadap Y 

 H1 : X1 atau X2 berpengaruh signifikan terhadap Y 

 Kriteria Pengujian 

 Jika probabilitas > α (0,05), maka H0 diterima 

 Jika probabilitas < α (0,05), maka H1 diterima 

 Atau 

 Jika t-statistic < t-tabel, maka H0 diterima 

 Jika t-statistic > t-tabel, maka H1 diterima 

Hasil estimasi OLS yang 
telah disimpan 

Hasil analisis OLS yang 
telah disimpan 
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 Hasil Uji 

 Hasil uji menunjukkan bahwa nilai probabilitas FDR sebesar 0.0015 

dan nilai probabilitas CAR sebesar 0.0369 yang nilainya lebih kecil 

dari 0.05, maka H1 diterima. 

 Kesimpulan 

 Dengan H1 diterima, maka disimpulkan bahwa likuiditas (FDR) 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap profitabilitas (ROA) 

perbankan di Indonesia. Kemudian solvabilitas (CAR) juga 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap profitabilitas (ROA) 

perbankan di Indonesia. 

 R-Squared (R2) menunjukkan kemampuan model, yaitu seberapa 

besar seluruh variabel independen (X) mampu menjelaskan 

pengaruhnya terhadap variabel dependen (Y). dengan nilai R-Squared 

sebesar 0.306038 artinya bahwa kontribusi kedua variabel independen 

dalam menjelaskan variabel dependennya adalah sebesar 30,60%, 

sedangkan sisanya sebesar 69,40% dipengaruhi oleh varian lain diluar 

model. R-Squared umumnya juga digunakan untuk pengujian goodness 

of fit dari model yang digunakan. 

 F-statistic dan Prob(F-statistic) digunakan untuk menguji pengaruh 

variabel X ke Y secara serempak (simultan). Sedangkan kriterianya 

sama dengan uji-t. Nilai prob. F-statistic sebesar 0.002410 

menunjukkan bahwa H1 diterima atau secara simultan variabel CAR 

dan FDR berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
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BAB V 
PENGUJIAN ASUMSI OLS 
 

 

A. Pendahuluan 

Pengujian model regresi linier pada bab IV disyaratkan adanya 

pemenuhan beberapa asumsi sehingga model yang digunakan dapat menjadikan 

alat prediksi yang baik (BLUE (Best, Linear, Unbiased, Estimator)). Namun tidak 

jarang dalam proses analisis, para peneliti menghadapi masalah dalam model yang 

dibangun. Oleh karena itu, dibutuhkan beberapa pengujian untuk memastikan 

bahwa model yang digunakan adalah baik, diantaranya adalah pengujian 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 

 

B. Multikolinearitas 

Multikolinearitas hanya terjadi pada model regresi berganda (variabel 

independen lebih dari satu). Multikolinearitas adalah adanya hubungan yang erat 

antara variabel independen di dalam suatu model regresi dalam penelitian. Dalam 

hal ini dapat disebut variabel-variabel tersebut tidak ortogonal. Variabel yang 

bersifat ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesamanya 

sama dengan nol. Multikolinearitas mungkin disebabkan oleh faktor-faktor 

antara lain metode pengumpulan data, spesifikasi model dan model yang 

overdeterminded.  

Adanya multikolinearitas masih menghasilkan estimator yang BLUE, 

tetapi menyebabkan suatu model mempunyai varian yang besar (sulit untuk 

menentukan estimasi yang tepat). Hal ini ditunjukkan dengan nilai standard error 

yang besar. Ada beberapa cara yang biasa digunakan untuk mendeteksi terjadinya 

multikolinearitas, diantaranya: 

1. Bila nilai R2 yang dihasilkan sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-

variabel independen banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel 

dependen. 
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2. Melakukan regresi parsial dengan cara: 

a. Melakukan estimasi model awal dalam persamaan sehingga didapat nilai 

R2 

b. Melakukan auxiliary regression pada masing-masing variabel penjelas. 

c. Bandingkan nilai R2 dalam model persamaan awal dengan R2
 pada model 

persamaan regresi parsial, jika nilai dalam regresi parsial lebih tinggi maka 

didalamnya terdapat multikolinearitas. 

3. Melakukan korelasi antar variabel-variabel independen. Bila nilai korelasi 

independen lebih dari 0,8 maka terdapat multikolinearitas. 

Berikut ini adalah langkah dalam pengujian multikolinearitas 

menggunakan Eviews 6. 

1. Pastikan Anda telah membuka workfile yang telah dibuat pada simulasi 

sebelumnya 

 

 
 

Variabel independen pada workfile di atas adalah variabel CAR dan FDR. 
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2. Klik menu Quick – Group 

Statistics – Correlations. 

Maka akan muncul tampilan 

berikut. 

 

 

 

 

 

3. Isikan simbol variabel 

independen yang akan diuji 

(CAR FDR). Kemudian klik 

OK. 

 

 

 

 

 

4. Output yang dihasilkan adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

Interpretasi  

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Untuk melihat apakah antara variabel independen terjadi masalah 

multikolinearitas atau tidak, dapat dilihat dari hasil correlation di atas.  
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 Kriteria Pengujian 

 Jika nilai correlation > 0,8, maka terdapat masalah multikolinearitas. 

 Jika nilai correlation < 0,8, maka tidak terdapat masalah 

multikolinearitas. 

 Hasil Uji 

 Hasil uji menunjukkan bahwa nilai correlation sebesar (-0.176612) dan 

lebih kecil dari 0.8. 

 Kesimpulan 

 Dengan nilai correlation < 0,8, maka disimpulkan tidak terdapat 

masalah multikolinearitas. 

 

Jika terdapat masalah multikolinearitas, maka cara penyembuhan 

masalah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Tanpa Ada Perbaikan (Tetap BLUE, namun menghasilkan standard error 

yang besar sehingga estimasi dimungkinkan tidak tepat). 

2. Menambahkan atau mengurangi data observasi. 

3. Ketika dihadapkan dengan multikolinearitas yang parah, satu cara yang 

“paling sederhana” untuk dilakukan adalah mengeluarkan satu dari variabel 

yang berkolinear. Tetapi dalam mengeluarkan suatu variabel dari model, kita 

mungkin melakukan bias spesifikasi, atau kesalahan spesifikasi.  

4. Mentranformasi salah satu atau beberapa variabel menggunakan teknik 

diferensi. 

5. Kombinasi dari cross-sectional dan time series dikenal sebagai penggabungan 

(pooling the data) merupakan salah satu perbaikan ketika ada masalah 

multikolinearitas. 

 

 

C. Heteroskedastisitas 

Salah satu asumsi penting model regresi linear klasik adalah bahwa (1) 

variabel gangguan (ei) mempunyai rata-rata nol atau E(ei)=0, (2) unsur disturbance 

error, tergantung (conditional) pada nilai yang dipilih dari variabel yang menjelaskan, 

yaitu suatu angka konstan yang sama σ2, dan (3) variabel gangguan tidak saling 

berhubungan antara satu observasi dengan observasi lainnya atau Cov(e i, ej)=0. 

Hal ini merupakan asumsi homoskedastisitas atau varians yang sama. 

Heteroskedastisitas muncul apabila residual dari model yang diamati tidak 
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memiliki varians yang konstan dari satu observasi ke observasi lainnya. 

Konsekuensi estimasi OLS jika terjadi heterokedastisitas adalah penaksir OLS 

tetap tidak bias dan konsisten tetapi penaksir tadi tidak lagi efisien karena 

variansnya tidak lagi minimum (not BLUE, but LUE). 

Masalah ini sering terjadi pada jenis data yang bersifat cross-section 

dibandingkan dengan data time series. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk 

menguji ada tidaknya heteroskedastisitas dalam suatu varians error term suatu 

model regresi adalah 1) Metode grafik, 2) Uji Park, 3) Uji Glejser, 4) Uji Korelasi 

Spearman, 5) Uji Golfeld-Quandt, 6) Uji Bruesch-Pagan-Godfrey, dan 7) Uji 

White. 

Dalam modul ini, kita akan mensimulasikan salah satu dari ketujuh 

metode tersebut, yaitu metode White. Metode ini tidak memerlukan asumsi 

tentang adanya normalitas pada residual. Adapun langkah-langkah uji White 

sebagai berikut : 

1. Melakukan estimasi terhadap model yang ada dengan metode OLS dan 

kemudian mendapatkan residualnya. 

2. Lakukan regresi pada persamaan yang disebut regresi auxiliary : 

a. Regresi auxiliary tanpa perkalian antar variabel independen (no cross terms). 

b. Regresi auxiliary dengan perkalian antar variabel independen (cross terms). 

3. Hipotesis nul dalam uji ini adalah tidak ada heteroskedastisitas. Uji White 

didasarkan pada jumlah sampel (n) dikalikan dengan R2 yang akan mengikuti 

distribusi chi-squares dengan degree of freedom sebanyak variabel independen 

tidak termasuk konstanta dalam regresi auxiliary. Nilai hitung statistik chi-

squares (χ2) dapat dicari dengan formula sebagai berikut : 

n.R2 ≈ χ2df 

4. Jika nilai chi-squares hitung (n.R2) lebih besar dari nilai χ2 kritis dengan derajat 

kepercayaan tertentu (α) maka ada masalah heteroskedastisitas dan sebaliknya 

jika nilai chi-squares hitung (n.R2) lebih kecil dari nilai χ2 kritis menunjukkan 

tidak mengandung masalah heteroskedastisitas. Masalah heteroskedastisitas 

juga dapat dilihat dari nilai probabilitas chi-squares, apabila nilai tersebut lebih 

besar dari 5%, maka tidak mengandung masalah heteroskedastisitas. 
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Berikut ini adalah langkah dalam pengujian heteroskedastisitas 

menggunakan Eviews 6. 

1. Pastikan Anda telah membuka workfile yang telah dibuat pada simulasi 

sebelumnya. 

 

 
 

2. Lakukan estimasi OLS regresi berganda sebagaimana disimulasikan pada bab 

IV, sehingga akan muncul tampilan berikut.  
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3. Klik menu View – Residual Tests – Heteroskedasticity Test. 

 

 
 

Maka akan muncul tampilan berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pilihan jenis 
pengujian, dan 
kita pilih White – 
check list 
“include white 
cross terms” – 
OK 

“cross terms” 

merupakan versi asli dari uji white yang memasukkan 

seluruh hasil estimasi 

“no cross terms”  

hanya menggunakan nilai kuadrat dari hasil regresi. 
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4. Berikut adalah hasil uji White (Include cross terms). 

 

 
 

 

Intepretasi Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Menggunakan Metode White (Include Cross Terms)  

 

Untuk melihat apakah terdapat masalah heteroskedastisitas pada model 

regresi, dapat dilihat dari hasil uji White di atas.  

 Kriteria Pengujian 

 Jika nilai prob. chi-squares > 0,05, maka tidak terdapat masalah 

heteroskedastisitas. 

 Jika nilai prob. chi-squares < 0,05, maka terdapat masalah 

heteroskedastisitas. 

 Hasil Uji 

 Hasil uji menunjukkan bahwa nilai prob. chi-squares sebesar 0.0101 

dan lebih kecil dari 0.05. 

 Kesimpulan 

 Dengan nilai prob. chi-squares < 0,05, maka disimpulkan terdapat 

masalah heteroskedastisitas. 

 

Hasil simulasi di atas menunjukkan adanya masalah heterokedastisitas 

pada model regresi. Oleh karena itu, dibutuhkan langkah-langkah untuk 

menghilangkan masalah tersebut, berikut adalah alternatif dari penyelesaian 

masalah tersebut. 

1. Jika varian dan residual diketahui, maka heteroskedastisitas dapat diatasi 

dengan metode Weighted Least Square (WLS) atau Kuadrat Terkecil 

Tertimbang. 
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2. Jika varian tidak diketahui, maka heteroskedastisitas dapat diatasi dengan 

metode White dan metode transformasi. 

 

Berikut adalah penyembuhan masalah tersebut (heteroskedastisitas) 

menggunakan metode White. 

1. Klik menu Estimate pada output terakhir di atas, maka akan muncul 

tampilan berikut. Kemudian pilih Option 

 

 
 

2. Setelah klik menu Option, maka akan muncul tampilan berikut. Kemudian 

checklist pada box Heteroskedasticity consistent coefficient covariance, 

pilih White, dan klik OK. 
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3. Berikut adalah hasil dari simulasi di atas. 

 

 
 

Lingkaran merah menunjukkan model regresi telah terbebas dari masalah 

heteroskedastisitas dengan menggunakan metode White heteroskedasticity-
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consistent standard errors & covariance. Lebih lanjut, intepretasi model 

akan menggunakan hasil estimasi di atas. 

 

 

D. Autokorelasi 

Autokorelasi adalah keadaan dimana variabel gangguan pada periode 

tertentu berkorelasi dengan variabel gangguan, dengan kata lain variabel 

gangguan tidak random. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual 

tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. 

Autokorelasi pada umumnya lebih sering terjadi pada data deretan waktu 

(time series) walaupun dapat terjadi pada data cross section. Dalam data time series, 

observasi diurutkan menurut urutan waktu secara kronologis. Maka dari itu besar 

kemungkinan akan terjadi interkorelasi antara observasi yang berurutan, 

khususnya kalau interval antara dua observasi sangat pendek. Jika terjadi 

autokorelasi maka sama dengan kasus heteroskedastisitas, yaitu penaksir OLS 

tetap tidak bias dan konsisten tetapi penaksir tadi tidak lagi efisien, baik dalam 

sampel kecil maupun besar (not BLUE, but LUE). Untuk mendeteksi terjadinya 

autokorelasi dilakukan melalui dua metode, yaitu: 

1. Uji Durbin-Watson  

Uji Durbin-Watson dilakukan dengan membandingkan Nilai Durbin 

Watson dari estimasi OLS dengan tabel Durbin Watson (dL dan dU) dengan 

kriteria jika du < nilai DW < 4-du maka tidak terjadi autokorelasi  

2. Uji Breusch-Godfrey (BG) 

Nama lain uji BG ini adalah uji lagrange-multiplier (LM) atau pengganda 

lagrange.  
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Langkah pengujian Breusch-Godfrey (BG) dengan menggunakan 

Eviews 6.0 adalah sebagai berikut. 

1. Pastikan Anda telah membuka workfile yang telah dibuat pada simulasi 

sebelumnya 

 

 
 

2. Lakukan estimasi OLS regresi berganda sebagaimana disimulasikan pada bab 

IV, sehingga akan muncul tampilan berikut. 

 

 

 lingkaran merah menunjukkan nilai DW jika penilaian ada tidaknya 

autokorelasi menggunakan uji DW (n,k = 36,2)  
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du = 1,587 

4 – du = 2,417 

Maka nilai DW 1,1054 menunjukkan adanya masalah autokorelasi 

 

3. Klik menu View – Residual Tests – Serial Correlation LM Test. sehingga 

dilayar akan muncul tampilan berikut. Kemudian biarkan saja angka diferensi 

2 yang ada. 
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4. Klik OK dan akan muncul tampilan berikut. 

 

 
 

 

Intepretasi Hasil Uji Autokorelasi 

Menggunakan Metode Breusch-Godfrey Serial Correlation LM 

Test  

 

Untuk melihat apakah terdapat masalah autokorelasi pada model regresi, 

dapat dilihat dari hasil uji BG di atas.  

 Kriteria Pengujian 

 Jika nilai prob. chi-squares > 0,05, maka tidak terdapat masalah 

autokorelasi. 

 Jika nilai prob. chi-squares < 0,05, maka terdapat masalah 

autokorelasi. 

 Hasil Uji 

 Hasil uji menunjukkan bahwa nilai prob. chi-squares sebesar 0.0216 

dan lebih kecil dari 0.05. 

 Kesimpulan 

 Dengan nilai prob. chi-squares < 0,05, maka disimpulkan terdapat 

masalah autokorelasi. 

 

Hasil simulasi di atas menunjukkan adanya masalah autokorelasi pada 

model regresi. Oleh karena itu, dibutuhkan langkah-langkah untuk 

menghilangkan masalah tersebut, berikut adalah alternatif dari penyelesaian 

masalah tersebut. 

1. Bila struktur Autokorelasi (ρ) diketahui menggunakan metode Generalized 

Least Squares (GLS). 

2. Bila struktur Autokorelasi (ρ) tidak diketahui. 
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a. Bila ρ tinggi : Metode Diferensi Tingkat Pertama. 

b. Estimasi ρ didasarkan pada statisitk d Durbin Watson. 

c. Estimasi ρ dengan metode dua langkah Durbin 

d. Bila ρ tidak diketahui : Metode Cochrane-Orcutt. 

e. Metode Newey, Whitney, dan Kenneth (HAC / Heteroskedasticity and 

Autocorrelation Consistent Covariance Matrix) 

 

Dari seluruh alternatif penyembuhan, hanya metode HAC yang dapat 

dianalisis menggunakan Eviews 6.0, sedangkan sisanya membutuhkan 

perhitungan manual. Berikut adalah teknik penyembuhan masalah autokorelasi 

menggunakan metode HAC. 

1. Klik menu Estimate pada output terakhir di atas, maka akan muncul 

tampilan berikut. 

 

 
 

2. Setelah itu klik menu Option, maka akan muncul tampilan berikut. Kemudian 

checklist pada box Heteroskedasticity consistent coefficient covariance, 

pilih Newey-West. 
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3. Klik OK, maka akan muncul tampilan berikut. 
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Lingkaran merah menunjukkan bahwa metode (HAC / 

Heteroskedasticity and Autocorrelation Consistent Covariance Matrix) 

telah membuat model regresi memiliki standard error yang konsisten sehingga 

dapat dilanjutkan pada evaluasi uji t dan uji F. 
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BAB VI 
REGRESI RESPON KUALITATIF 

 

 

A. Pendahuluan 

Model regresi secara umum dapat direpresentasikan dengan persamaan 

berikut: 

𝒀𝒊 = 𝜷𝟎 + 𝜷𝒊𝑿𝒊 + 𝒆𝒊 

Dimana: 

Y = variabel dependen 

X = variabel independen 

β0 = konstanta 

βi = koefisien atau parameter 

e  = error term 

 

Jika Xi merupakan binary variable (1 dan 0) maka persamaan tersebut 

disebut persamaan regresi dengan dummy variable. Persamaan regresi ini dapat 

diestimasi dengan Ordinary Least Square (OLS). 

Namun jika Yi merupakan binary variable (1 dan 0) maka persamaan 

tersebut disebut persamaan regresi model respon kualitatif. Contoh model 

respon kualitatif antara lain:  

1. Linear Probability Model (LPM) 

2. Probit  

3. Logit.  

 

Model LPM dapat diestimasi dengan OLS, sedangkan model Probit dan 

Logit menggunakan Maximum Likelihood Estimation (MLE). 
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B. Linear Probability Model (LPM) 

Model ini mengasumsikan bahwa probabilitas bersifat linear terhadap 

variabel penjelas. Oleh karenanya model ini dapat diestimasi dengan OLS. 

 

Contoh: Kepemilikan tabungan di BMT dipengaruhi oleh variabel pendapatan 

𝒀𝒊 = 𝜷𝟎 + 𝜷𝒊𝑿𝒊 + 𝒆𝒊 

Dimana: 

Y = tabungan di BMT, dimana  

Y = 1, jika individu menabung di BMT 

Y = 0, jika individu tidak menabung di BMT 

X = variabel pendapatan  

β0 = konstanta 

βi = koefisien atau parameter 

e  = error term 

 

Model persamaan di atas menyatakan bahwa probabilitas kepemilikan 

tabungan di BMT merupakan fungsi linear dari pendapatan. Bagaimana 

menginterpretasikan Model LPM? 

𝑬(𝒀𝒊 𝐈 𝑿𝒊) = 𝜷𝟎 + 𝜷𝒊𝑿𝒊 + 𝒆𝒊 

Jika Pi adalah probabilitas bahwa 𝑌=1 yaitu individu memiliki tabungan di BMT, 

dan (1-𝑃𝑖) adalah probabilitas dari 𝑌=0 yaitu individu tidak memiliki tabungan di 

BMT, maka 

𝑬(𝒀𝒊 𝐈 𝑿𝒊) = 𝟏(𝑷𝒊) + 𝟎(𝟏 − 𝑷𝒊) = 𝑷𝒊 

Dengan demikian expected value dari persamaan awal di atas dapat 

diinterpretasikan sebagai conditional probability dari 𝑌.  

Kelemahan Model Linear Probability Model (LPM) adalah sebagai berikut: 

1. Variabel gangguan atau error term (ei) tidak terdistribusi secara normal, namun 

terdistribusi secara binomial sehingga tidak dapat digunakan untuk inferensi 

atau penarikan kesimpulan 

2. Varian dari variabel gangguan atau error term (ei) tergantung pada variabel 

independen sehingga mengalami masalah heteroskedastisitas.  

3. E(Yi I Xi) tidak selalu terletak pada 0 ≤ E(Yi I Xi) ≤ 1 sehingga tidak realistis 
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4. Koefisien determinasi (R2) tidak mampu menjelaskan kesesuaian garis regresi 

dengan data karena distribusi variabel dependen bersifat binomial.  

 

Berikut adalah teknik analisis regresi respon kualitatif dengan 

pendekatan Linear Probability Model (LPM). 

1. Lakukan simulasi membuat workfile dan input data menggunakan file 

database eviews.xls (sheet 6).  

Maka akan muncul tampilan berikut: (Y = menabung di BMT, X = 

pendapatan) 

 

 
 

2. Klik menu Quick – Estimate Equation… 

 

3. Tuliskan persamaan yang akan dianalisis, yaitu y c x (dibatasi dengan spasi) 

yang berarti kita menggunakan persamaan y = a + b(x). 
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4. Klik OK, maka akan muncul tampilan berikut. 

 

 

 

5. Tampilkan persamaan regresi dari hasil analisis di atas, klik View – 

Representation. 

 

 

 

6. Untuk menyimpan hasil analisis, lakukan langkah-langkah simulasi yang 

serupa dengan simulasi di bab IV. 
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Interpretasi Hasil Analisis  

Regresi Respon Kualitatif dengan LPM 

 

 Coefficient b0 = -0.303735; b1 = 0.100624;. Nilai b0 (intercept) 

menunjukkan apabila pendapatan (X) bernilai 0, maka nilai probabilitas 

individu menabung di BMT (Y) adalah -0.303735. sedangkan nilai 

koefisien b1 menunjukkan apabila pendapatan (X) meningkat 1 juta, 

maka probabilitas individu menabung di BMT (Y) akan meningkat 

0.100624 satuan atau 10,06%. Jika pendapatan seseorang naik sebesar 

20 juta maka probabilitas seseorang memiliki tabungan di BMT sebesar 

0.1 dikalikan 20 juta yaitu sebesar 200%. 

Masuk akal? Linearitas menjadikan interpretasi yang tidak 

realistis. Hal ini merupakan kelemahan utama dari model LPM. 

 

 t-statistic dan prob. digunakan untuk mengetahui signifikansi 

pengaruh variabel X ke Y secara individual (parsial). 

 Bentuk Hipotesis 

 H0 : X tidak berpengaruh signifikan terhadap Y 

 H1 : X berpengaruh signifikan terhadap Y 

 Kriteria Pengujian 

 Jika probabilitas > α (0.05), maka H0 diterima 

 Jika probabilitas < α (0.05), maka H1 diterima 

 Hasil Uji 

 Hasil uji menunjukkan bahwa nilai prob. X sebesar 0.0000 yang 

nilainya lebih kecil dari 0.05, maka H1 diterima. 

 Kesimpulan 

 Dengan H1 diterima, maka disimpulkan bahwa X berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap Y. 

 

 

C. Probit dan Logit Model 

Kelemahan model LPM tersebut di atas dapat dipecahkan dengan model 

Probit dan Logit. Model Probit dan Logit mampu menjamin bahwa probabilitas 

terletak pada nilai 0 dan 1 yaitu dengan Cummulative Distribution Function (CDF). 

Sifat CDF adalah: 
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1. Probabilitas E(Yi=1I Xi) akan menaik seiring kenaikan Xi (naik bukan secara 

linear) namun tidak pernah melebihi 0 atau 1. 

2. Hubungan antara Pi dan Xi adalah non linear dimana tingkat perubahannya 

semakin membesar kemudian mengecil jika mendekati nilai 0 dan 1 namun 

tidak pernah memotongnya. 

 

CDF dapat terdistribusi secara normal maupun secara logistik. Jika 

terdistribusi secara normal maka modelnya disebut Probit Model, sedangkan 

jika terdistribusi secara logistik maka disebut Logit Model.  

Model Regresi Probit merupakan  modifikasi  regresi  logistik  dengan  

menetapkan persamaan regresi logit mengikuti distribusi normal. Dengan 

menggunakan regresi probit  maka  B0+B1X  dilihat  sebagai  skor  standar  Z  

yang  mengikuti  distribusi normal. 

𝒁𝒊 = 𝜷𝟎 + 𝜷𝒊𝑿𝒊 + 𝒆𝒊 

𝑷(𝒀𝒊 = 𝟏 𝐈 𝑿𝒊) = 𝑭(𝜷𝟎 + 𝜷𝒊𝑿𝒊) 

Dimana F(Z) adalah normal cdf (dan logistic cdf pada model Logit). Untuk 

mengestimasinya menggunakan maximum likelihood estimation (MLE). 

 

Berikut adalah simulasi analisis regresi respon kualitatif dengan 

pendekatan Probit. 

1. Gunakan data dan hasil estimasi dari estimasi pada poin B. 

 

 
 

2. Klik menu Quick – Estimate Equation… 
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3. Tuliskan persamaan yang akan dianalisis, yaitu y c x sebagaimana dilakukan 

pada poin B. 

 

 

 

4. Pada menu “Method” pilih Binary-Binary Choice (Logit, Probit, Extreme 

Value), dan pada “binary estimation method”, pilih Probit. 
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5. Klik OK, maka akan muncul tampilan berikut. 

 

 
 

Beberapa catatan pada hasil estimasi Probit, diantaranya adalah: 

1. Uji t tidak dapat digunakan lagi karena standar errornya asymtotic sehingga 

menggunakan uji Z untuk menilai signifikansi pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependennya 

2. Likelihood Ratio (LR) digunakan untuk menguji signifikansi semua variabel 

independen secara bersamaan  

3. McFadden R2 digunakan sebagai koefisien determinasi.  

 

 

Interpretasi Hasil Analisis  

Regresi Respon Kualitatif dengan Probit Model 

 

 Z-statistic dan prob. digunakan untuk mengetahui signifikansi 

pengaruh variabel X ke Y secara parsial. 

 Bentuk Hipotesis 

 H0 : X tidak berpengaruh signifikan terhadap Y 

 H1 : X berpengaruh signifikan terhadap Y 
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 Kriteria Pengujian 

 Jika probabilitas > α (0,05), maka H0 diterima 

 Jika probabilitas < α (0,05), maka H1 diterima 

 Hasil Uji 

 Hasil uji menunjukkan bahwa nilai prob. X sebesar 0.0009 yang 

nilainya lebih kecil dari 0.05, maka H1 diterima. 

 Kesimpulan 

 Dengan H1 diterima, maka disimpulkan bahwa X berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap Y. 

 Coefficient b0 = -3.374826; b1 = 0.424569. 

 Setiap 1 juta kenaikan pendapatan akan meningkatkan probabilitas 

individu menabung di BMT sebesar  

   Z = -3.375 + 0.425X 

   Z = -3.375 + 0.425 (1) 

   Z = -2.95 

 Nilai Z-tabel dari -2,95 adalah 0,0016, maka probabilitas individu 

memiliki tabungan di BMT ketika pendapatan individu naik 1 juta 

adalah sebesar 0,0016 X 100% = 0.16%. 

 Sedangkan jika pendapatan individu naik 5 juta, maka nilai Z = -

1.25, dan nilai z-tabel = 0,1056. maka probabilitas individu memiliki 

tabungan di BMT ketika pendapatan individu naik 5 juta adalah 

sebesar 0,1056 X 100% = 10.56%. 

 

Sedangkan simulasi analisis regresi respon kualitatif dengan 

pendekatan Logit adalah sebagai berikut. 

1. Gunakan data dan hasil estimasi dari estimasi Probit Model. 
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2. Klik menu Quick – Estimate Equation. Tuliskan persamaan yang akan 

dianalisis, yaitu y c x. Pada menu “Method” pilih Binary-Binary Choice 

(Logit, Probit, Extreme Value), dan pada “binary estimation method”, 

pilih Logit. 

 

 
 

3. Klik OK, maka akan muncul tampilan berikut 
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Interpretasi Hasil Analisis  

Regresi Respon Kualitatif dengan Logit Model 

 

 Z-statistic dan prob. digunakan untuk mengetahui signifikansi 

pengaruh variabel X ke Y secara individual (parsial). 

 Bentuk Hipotesis 

 H0 : X tidak berpengaruh signifikan terhadap Y 

 H1 : X berpengaruh signifikan terhadap Y 

 Kriteria Pengujian 

 Jika probabilitas > α (0,05), maka H0 diterima 

 Jika probabilitas < α (0,05), maka H1 diterima 

 Hasil Uji 

 Hasil uji menunjukkan bahwa nilai prob. X sebesar 0.0031 yang 

nilainya lebih kecil dari 0.05, maka H1 diterima. 

 Kesimpulan 

 Dengan H1 diterima, maka disimpulkan bahwa X berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap Y. 

 Coefficient b0 = -5.866497; b1 = 0.732030. 

 Setiap 1 juta kenaikan pendapatan akan meningkatkan probabilitas 

individu menabung di BMT sebesar  

    Z= -5.866497 + 0.732030X 

    Z= -5.866497 + 0.732030 (1) 

    Z= -5.134467 

 Nilai Z sebesar -5.134467 memiliki nilai exponensial (odd ratio) 

sebesar 0.00589.  

 maka nilai P1 = odd ratio / (1+odd ratio) = 0.005856  

 Sehingga probabilitas individu memiliki tabungan di BMT ketika 

pendapatan individu naik 1 juta adalah sebesar 0.005856 X 100% = 

0.5856%. 

 Sedangkan nilai pendapatan naik 5 juta, maka nilai Z sebesar -

2.2063 dengan odd ratio 0.1101. maka nilai P1 sebesar 0.0992, 

Sehingga probabilitas individu memiliki tabungan di BMT ketika 

pendapatan individu naik 5 juta adalah sebesar 9,92%. 
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BAB VII 
REGRESI DATA PANEL 
 

 

A. Pendahuluan 

Dalam metode ekonometrika, data panel adalah penggabungan antara 

data cross-section dan data time series. Metode panel memiliki tujuan untuk 

memperoleh suatu hasil estimasi yang lebih baik dengan terjadinya suatu 

peningkatan jumlah observasi yang berimplikasikan terhadap peningkatan derajat 

kebebasan (degree of freedom). Menurut Juliandi dkk. (2014), data panel ini dapat 

diolah jika memiliki kriteria (t>1) dan (n>1), yaitu periode observasi lebih dari 

satu dan jumlah objek observasi lebih dari satu.  

Kelebihan data panel dibandingkan dengan data time series dan cross section 

sebagai berikut: 

1. Dapat mengontrol individu yang heterogen, dimana data individu seperti 

perusahaan, antar wilayah, sangat bervariasi. Tanpa mengontrol, data-data 

tersebut akan bias 

2. Dengan mengkombinasikan data time series dan data cross-section, maka data 

panel memberikan data yang lebih informatif, lebih bervariasi, rendah tingkat 

kolinearitas antar variabel, memperbesar derajat kebebasan (degree of freedom), 

dan lebih efisien. 

3. Dengan mempelajari data repeated cross-section, data panel cocok untuk studi 

perubahan dinamis (dynamics of change). Pengangguran, job turnover dan 

mobilitas tenaga kerja cocok diteliti dengan data panel. 

4. Data panel mampu mendeteksi dan mengukur pengaruh yang tidak dapat 

diobservasi melalui data murni time series atau murni data cross section. Sebagai 

misal pengaruh undang-undang upah minimum terhadap kesempatan kerja 

dan pendapatan dapat dipelajari lebih baik jika kita memasukkan pergerakan 

kenaikan upah minimum sepanjang waktu. 

5. Data panel memungkinkan kita mempelajari model perilaku (behavioral model) 

yang lebih kompleks. Misalkan fenomena skala ekonomis dan perubahan 
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teknologi dapat dipahami lebih baik dengan data panel daripada murni data 

cross section atau murni data time series. 

Model regresi dengan data panel, secara umum mengakibatkan kesulitan 

dalam menentukan spesifikasi modelnya. Residualnya akan mempunyai dua 

kemungkinan yaitu residual time series, cross section maupun keduanya. Ada 

beberapa metode yang bisa digunakan untuk mengestimasi model regresi dengan 

data panel. 

1. Teknik yang paling sederhana untuk mengestimasi data panel adalah dengan 

mengkombinasikan data time series dan cross section dengan menggunakan 

metode OLS (estimasi common effect). Dalam pendekatan ini tidak 

memperhatikan dimensi individu maupun waktu. Diasumsikan data perilaku 

antar individu sama dengan kurun waktu.   

2. Model yang dapat menunjukkan perbedaan konstanta antar objek, meskipun 

dengan koefisien regresor yang sama. Model ini yang kemudian kita kenal 

dengan regresi Fixed effect (efek tetap). Asumsi dalam metode ini terdapat 

perbedaan intersep antar objek namun intersep antar waktu adalah sama. 

Metode ini juga mengansumsikan bahwa slop-nya sama antar objek maupun 

antar waktunya. maka ditambahkan generalisasi secara umum sering 

dilakukan adalah dengan memasukkan variabel boneka (dummy variable) untuk 

mengizinkan terjadinya perbedaan nilai parameter yang berbeda-beda baik 

lintas unit cross section maupun antar waktu. 

3. Di dalam mengestimasikan data panel dengan fixed effects melalui teknik 

variabel dummy menunjukan ketidakpastian model yang kita gunakan dan 

itulah kelemahannya. Untuk mengatasi masalah ini kita bisa menggunakan 

variabel residual yang dikenal sebagai metode Random Effects. Di dalam 

model ini kita akan memilih estimasi data panel dimana residual mungkin 

saling berhubungan antar waktu dan antar individu. Dalam metode ini, suatu 

perbedaan intersep antar objek dan antar waktu yang mungkin terjadi akan 

dimasukkan kedalam error pada suatu model OLS, sehingga model akan 

efisien. Parameter-parameter yang berbeda antar objek maupun antar waktu 

juga akan dimasukkan ke dalam error. Karena hal ini, model efek acak sering 

juga disebut model komponen error (error component model). 

Dalam sebuah riset, umumnya peneliti tidak menggunakan ketiga output 

regresi data panel secara bersamaan, namun hanya menggunakan serangkaian uji 

untuk menentukan model terbaik yang akan digunakan untuk menjelaskan 
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fenomena yang terjadi dalam sebuah riset. Gambaran umum tentang pengujian 

kesesuaian model disederhanakan dalam gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

1. Chow Test 

Chow test dilakukan sebagai suatu pengujian statistik dengan 

prosedur sebagai berikut: 

a. Menyusun persamaan dengan Pooled Least Square (Common Effect Model) 

b. Menyusun persamaan dengan Fixed Effect Model 

c. Memilih antar Pooled Least Square dan Fixed Effect Model dengan cara Chow 

Test berdasarkan hipotesa sebagai berikut: 

H0 = Pooled Least Square (intersep sama) 

H1 = Fixed Effect (intersep berbeda) 

Keputusan diambil berdasarkan pemenuhan pada salah satu 

pernyataan di bawah ini: 

a. Menerima H0 jika Uji-F nilai probabilitasnya > alpha 5% (0,05) 

b. Menerima H1 jika Uji-F nilai probabilitasnya< alpha 5% (0,05) 

Apabila dari hasil pengujian menunjukkan bahwa model H1 diterima 

(fixed effect model), maka model akan diujikan lagi dengan random effect model. 

 

2. LM Test 

LM test dilakukan sebagai suatu pengujian statistik dengan prosedur 

sebagai berikut: 

a. Menyusun persamaan dengan Pooled Least Square (Common Effect Model) 

b. Menyusun persamaan dengan Random Effect Model 

Fixed Effect Model 

Random Effect 
Model 

Pooled Least Square 

Chow  
Test 

 LM Test 
 

Hausman Test 
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c. Memilih antar Pooled Least Square dan Random Effect Model dengan LM Test 

berdasarkan hipotesa sebagai berikut: 

H0 = Pooled Least Square (intersep sama) 

H1 = Random Effect (intersep berbeda) 

 

Keputusan diambil berdasarkan pemenuhan pada salah satu 

pernyataan dibawah ini: 

a. Menerima H0 jika prob. Chi-square > alpha 5% 

b. Menerima H1 jika prob. Chi-square < alpha 5% 

 

3. Hausman Test 

Hausman test dilakukan apabila hasil pengujian pada chow test 

menerima H1, yaitu model fixed effect yang kemudian akan dibandingkan 

dengan model random effect melalui prosedur sebagai berikut : 

a. Menyusun persamaan dengan Random Effect Model 

b. Memilih antara Fixed Effect Model dengan Random Effect Model melalui 

Hausman test berdasarkan hipotesis di bawah ini: 

H0 = Random Effect Model 

H1 = Fixed Effect Model 

Keputusan diambil berdasarkan pemenuhan pada salah satu 

pernyataan dibawah ini: 

a. Menerima H0 bila Uji Hausman nilai probabilitasnya > alpha 5% 

b. Menerima H1 bila Uji Hausman nilai probabilitasnya < alpha 5% 

 

 

B. Membuat Workfile dan Input Data Panel 

Simulasi pembuatan workfile dan input data panel sedikit berbeda 

dengan penjelasan di bab II tentang Operasional Dasar Program Eviews. 

Contoh, data rasio keuangan 4 bank syariah (Muamalat, BSM, BMI, dan 

BRI Syariah) dengan data triwulan pada periode (runtun waktu) 2009:IV hingga 

2012:III. Dalam simulasi ini, kita akan coba menganalisa pengaruh rasio efisiensi 

(BOPO) dan likuiditas (FDR) terhadap profitabilitas perbankan syariah (ROA). 
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1. Bukalah program Eviews 6.0, maka akan muncul tampilan berikut ini. 

 

 
 

2. Setelah program dibuka, klik File – New – Workfile, dengan tampilan 

berikut:  

 

 
 

3. Setelah menu Workfile dipilih, pada sub menu Workfile structure type, 

pilih dated-regular frequency Kemudian pada sub menu Date 

Specification, pilih Quarterly (data yang digunakan triwulanan) dan isi 

sesuai dengan data yang digunakan. 
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4. Klik OK, maka akan muncul tampilan berikut. 
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5. Buat objek data panel 

dengan cara klik Object – 

New Object, maka akan 

muncul tampilan berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Pada sub menu Type of object, pilih Pool. Kemudian beri nama pada sub 

menu name for object dengan nama panel. Klik OK, maka akan muncul 

tampilan berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Isikan nama object 
dibawah tulisan Cross 
Section Identifiers 
dengan diawali tanda (_ 
/ under line) 
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7. Tahap selanjutnya yaitu input data. Klik menu Proc – Import Pool Data. 

 

 
 

8. Pilih file excel database eviews.xls dan klik Open. 
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9. Klik OK, maka muncul tampilan berikut. 

 

 
 

 

 

 

 

 

Nama sheet 
pada data 
excel 

Kolom dan 
baris data 
pertama pada 
sheet excel 

Nama 
variabel + 
“?” 
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C. Estimasi Regresi Data Panel 

Berdasarkan penjelasan pada sub-bab pendahuluan dijelaskan bahwa 

estimasi regresi data panel terdiri dari tiga pengujian dan akan dipilih model 

terbaik serta diintepretasikan hasilnya. 

1. Ordinary / Pooled Least Squares (Common Effect) 

a. Klik object “panel” pada workfile, maka akan muncul tampilan di 

samping. 

 

 
 

b. Klik menu Estimate, maka akan muncul tampilan berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konstanta (c) + 

Variabel 
independen 

Variabel 
dependen 
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c. Klik OK, maka akan muncul hasil estimasi common effect berikut. 

 

 
 

2. Fixed Effect 

a. Klik menu Estimate pada hasil estimasi model common effect di atas. 
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Pada sub-menu Estimation Method – Fixed and Random Effect, pilih 

Cross-section – Fixed. 

 

b. Klik OK, maka hasil estimasi model Fixed Effect akan muncul sebagai 

berikut. 
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3. Random Effect 

a. Klik menu Estimate pada hasil estimasi model Fixed effect di atas. 

 

 
 

Pada sub-menu Estimation Method – Fixed and Random Effect, pilih 

Cross-section – Random. 

 

b. Klik OK, maka hasil estimasi model Random Effect akan muncul sebagai 

berikut. 
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D. Uji Kesesuaian Model Regresi Data Panel 

Uji kesesuaian model akan dilakukan dengan tiga tingkat pengujian, 

yaitu: 1) Chow Test, 2) LM Test, dan 3) Hausman Test. Berikut adalah langkah-

langkah dalam melakukan ketiga pengujian kesesuaian model. 

1. Chow Test dan LM Test 

a. Buka hasil estimasi model Fixed Effect. Kemudian klik menu View – 

Fixed/Random Effects Testing – Redundant Fixed Effect-

Likelihood Ratio. 
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b. Klik OK, maka hasil Chow test dan LM test akan ditampilkan sebagai 

berikut. 

 

 

 

Interpretasi Hasil  

Uji Kesesuaian Model Chow Test 

 

 Hipotesis 

 H0 = Pooled Least Square (intersep sama) 

 H1 = Fixed Effect (intersep berbeda) 

 Kriteria 

 Menerima H0 jika Uji-F (cross-section F) nilai probabilitasnya > 

alpha 5% (0.05) 

 Menerima H1 jika Uji-F (cross-section F) nilai probabilitasnya< alpha 

5% (0.05) 

 Hasil Uji 

 Hasil uji menunjukkan bahwa nilai probabilitas cross-section F 

sebesar 0.0000 dan nilainya lebih kecil dari 0.05, maka H1 diterima. 

 Kesimpulan 

 Dengan H1 diterima, maka fixed effect model yang digunakan. 

 

 

 

 

 

 

Chow Test  

LM Test  
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Interpretasi Hasil  

Uji Kesesuaian Model LM Test 

 

 Hipotesis 

 H0 = Pooled Least Square (intersep sama) 

 H1 = Random Effect (intersep berbeda) 

 Kriteria 

 Menerima H0 jika cross-section Chi-square nilai probabilitasnya > 

alpha 5% (0.05) 

 Menerima H1 jika cross-section Chi-square nilai probabilitasnya< 

alpha 5% (0.05) 

 Hasil Uji 

 Hasil uji menunjukkan bahwa nilai probabilitas cross-section Chi-

square sebesar 0.0000 dan nilainya lebih kecil dari 0.05, maka H1 

diterima. 

 Kesimpulan 

 Dengan H1 diterima, maka random effect model yang digunakan. 

 

2. Hausman Test 

a. Buka hasil estimasi model Random Effect. Kemudian klik menu View 

– Fixed/Random Effects Testing – Correlated Random Effects-

Hausman Test. 
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b. Klik OK, maka hasil Hausman test akan ditampilkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

Interpretasi Hasil  

Uji Kesesuaian Model Hausman Test 

 

 Hipotesis 

 H0 = Random Effect  

 H1 = Fixed Effect  

 Kriteria 

 Menerima H0 jika nilai probabilitas > alpha 5% (0,05) 

 Menerima H1 jika nilai probabilitas < alpha 5% (0,05) 

 Hasil Uji 

 Hasil uji menunjukkan bahwa nilai prob. sebesar 0.0000 dan nilainya 

lebih kecil dari 0.05, maka H1 diterima. 

 Kesimpulan 

 Dengan H1 diterima, maka fixed effect model yang digunakan, dan 

menolak menggunakan random effect model. 

 

 

E. Hasil Akhir Estimasi Data Panel 

Berdasarkan uji kesesuaian model, diketahui bahwa fixed effect model 

adalah model yang paling tepat digunakan dalam menjelaskan hasil riset ini. Oleh 

karena itu, intepretasi dari model tersebut yang akan digunakan dalam 

menjelaskan fenomena. 



 

94 EVIEWS: Analisis Data Keuangan untuk Penelitian Mahasiswa 
Ekonomi 

1. Buka output hasil estimasi fixed effect model. 

 

 

 
 
2. Klik menu View – Representation untuk mengetahui persamaan model dari 

analisis regresi data panel model fixed effect. 
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Interpretasi Hasil 

Regresi Data Panel (Fixed Effect) 

 

Dari hasil uji data panel dengan model fixed effect dihasilkan persamaan 

berikut: 

1. ROAit   = 13.93075 - 0.140813*BOPOit - 0.002313*FDRit 

2. ROA_BMIit  = 13.84228 - 0.140813*BOPOit - 0.002313*FDRit 

3. ROA_BSMit = 12.66102 - 0.140813*BOPOit - 0.002313*FDRit 

4. ROA_BMSit  = 14.76400 - 0.140813*BOPOit - 0.002313*FDRit 

5. ROA_BRISit  = 14.45569 - 0.140813*BOPOit - 0.002313*FDRit 

 

 Makna koefisien regresi pada persamaan di atas adalah sebagai berikut. 

 Konstanta (α0) = 13.93075. Artinya apabila variabel BOPO dan FDR 

tidak ada atau sama dengan nol maka ROA memiliki nilai positif 

sebesar 13.93075. 

 Konstanta BMI = 13.84228. Artinya nilai konstanta BMI lebih 

rendah dari nilai rata-rata konstanta apabila variabel BOPO dan FDR 

tidak ada atau sama dengan nol. 

 Konstanta BSM = 12.66102. Artinya nilai konstanta BSM lebih 

rendah dari nilai rata-rata konstanta apabila variabel BOPO dan FDR 

tidak ada atau sama dengan nol. 
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 Konstanta BMS = 14.76400. Artinya nilai konstanta BMS lebih 

tinggi dari nilai rata-rata konstanta apabila variabel BOPO dan FDR 

tidak ada atau sama dengan nol. 

 Konstanta BMI = 14.45569. Artinya nilai konstanta BMI lebih 

tinggi dari nilai rata-rata konstanta apabila variabel BOPO dan FDR 

tidak ada atau sama dengan nol. 

 Koefisien regresi (α1) = -0.140813. Artinya apabila BOPO nilainya 

naik 1 satuan, maka ROA akan turun sebesar 0.140813 satuan dengan 

asumsi variabel lain tetap. 

 Koefisien regresi (α2) = -0.002313. Artinya apabila FDR nilainya naik 

1 satuan, maka ROA akan naik sebesar 0.002313 satuan dengan asumsi 

variabel lain tetap. 

 Uji t 

 Kriteria 

 Menerima H0 jika nilai prob. t  > 0.05 

 Menerima H1 jika nilai prob. t < 0.05 

 Hasil Uji 

 Nilai t-statistik variabel BOPO sebesar -15.72913 dengan sig. t 

sebesar 0.00 (p < 0.05), artinya H1 diterima atau BOPO berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap ROA. Jika BOPO nilainya naik, maka 

ROA akan turun. 

 Nilai t-statistik variabel FDR sebesar -0.414128 dengan sig. t sebesar 

0.6809 (p > 0.05), artinya bahwa FDR tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. 

 Uji F 

 Nilai F sebesar 193.1127 dan memiliki nilai probabilitas F sebesar 

0.000. Mengingat bahwa nilai probabilitas sebesar 0.000 adalah lebih 

kecil dari 5% maka disimpulkan terdapat pengaruh simultan dari 

kedua variabel bebas terhadap ROA. 

 Koefisien Determinasi 

 Nilai koefisien determinasi adalah sebesar 0.958315 atau sebesar 

95.8315%. Hal ini berarti variabel ROA dipengaruhi sebesar 

95.8315% oleh variabel BOPO dan FDR. Sedangkan sisanya sebesar 

4.1685% dipengaruhi oleh varian lain di luar model penelitian. 
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BAB VIII  
AUTOREGRESSIVE DISTRIBUTED LAG 

(ARDL) 
 

 

A. Pendahuluan 

Autoregressive Distributed Lag (ARDL) adalah sebuah teknik 

pemodelan statistik yang digunakan untuk menganalisis hubungan jangka pendek 

dan jangka panjang antara variabel pada data time series. ARDL adalah gabungan 

antara metode Autoregressive dan Distributed Lag. ARDL digunakan ketika 

terdapat kombinasi variabel yang stasioner pada tingkat level dan first difference.  

Model ARDL adalah model yang memasukkan variabel masa lalu, baik 

itu variabel bebas masa lalu maupun variabel terikat masa lalu dalam analisis 

regresinya. Ketergantungan antar variabel dependen terhadap variabel 

independen sangat sukar ditemui dalam keadaan konstan, seringkali variabel 

independen merespon variabel dependen dengan jeda waktu tertentu atau 

disebut sebagai Lag (Kelambanan). Bentuk umum dari model ARDL dengan p 

lag pada variabel dependen (Y) dan q lag pada variabel independen (X) adalah 

sebagai berikut: 

Yt = c + Σ(αi * Yt-i) + Σ(βj * Xt-j) + εt 

 

Di mana: 

Yt : variabel dependen pada waktu t. 

Xt : variabel independen pada waktu t. 

αi dan βj : koefisien dari masing-masing autoregressive lag (Y) dan  

  distributed lag (X). 

C : intercept. 

εt : kesalahan pada waktu t. 
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B. Kesesuaian Model 

Uji kesesuaian model ARDL dengan data, termasuk uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi untuk memastikan bahwa model telah 

sesuai dengan data yang digunakan. 

1. Normalitas 

Langkah-langkah dalam melakukan uji normalitas dapat dilihat pada 

BAB III poin B. 

2. Heteroskedastisitas 

Langkah-langkah dalam melakukan uji heteroskedastisitas dapat 

dilihat pada BAB V poin C. 

3. Autokorelasi 

Langkah-langkah dalam melakukan uji autokorelasi dapat dilihat 

pada BAB V poin D. 

Tujuan dari uji kesesuaian adalah untuk memastikan bahwa model 

ARDL yang digunakan telah memenuhi asumsi dan berkinerja dengan baik dalam 

menggambarkan hubungan antara variabel-variabel dalam model. 

 

 

C. Uji Stasioneritas 

Dalam data runtut waktu (time series), stasioneritas merupakan salah satu 

syarat penting yang harus dipenuhi. Sekumpulan data dikatakan stasioner apabila 

nilai rata-rata dan varian dari data tersebut konstan atau tidak mengalami 

perubahan secara sistematik sepanjang waktu. Penggunaan data yang tidak 

stasioner ke dalam persamaan akan menghasilkan sebuah persamaan regresi palsu 

(spurious regression). 

Salah satu prosedur formal untuk pengujian stasioneritas adalah uji akar 

unit (unit root test). Apabila suatu data time series tidak stasioner pada level (orde 

nol, I(0)), maka stasioneritas data tersebut dapat dicari melalui orde selanjutnya, 

yaitu orde pertama atau I(1) (first difference). Sebagai catatan, ARDL tidak bisa 

digunakan jika data stasioner dalam bentuk second difference. 

Langkah-langkah dalam melakukan pengujian stasioneritas dapat 

merujuk pada BAB III poin D. 
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D. Uji Kointegrasi 

Setelah memastikan stasioneritas variabel, uji kointegrasi dilakukan 

untuk mengetahui apakah ada hubungan jangka panjang antara variabel 

dependen dan independen. Uji F-statistik digunakan dalam bound-testing pada 

model terbaik. Model terbaik akan diperoleh dengan melihat nilai Schawrtz-

Bayesian criteria (SBC) dan Akaike’s information criteria (AIC). Nilai SBC dan 

AIC digunakan untuk mengetahui lag-optimum variabel. 

Berikut ini adalah langkah dalam pengujian kointegrasi bound-test 

menggunakan Eviews. 

1. Lakukan simulasi membuat workfile dan input data bulanan (montly) seperti 

contoh pada BAB II poin A. Maka akan muncul tampilan berikut. 

 

 

 

2. Klik menu Quick – Estimate Equation 

 

3. Tuliskan persamaan yang akan dianalisis, yaitu bopo c roa (BOPO sebagai 

variabel X dan ROA sebagai variabel Y) kemudian ganti pilihan method 

dengan ARDL. 
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4. Klik OK untuk menampilkan hasil output awal 
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5. Setelah muncul hasil estimasi kemudian klik View - Coefficient 

Diagnostics - bound test 

 

 

 

6. Eviews akan menampilkan hasil berikut. 

 

 

 

 



 

102 EVIEWS: Analisis Data Keuangan untuk Penelitian Mahasiswa 
Ekonomi 

Interpretasi Hasil Analisis 

Uji Kointegrasi dengan Bound test 

 

 Uji Hipotesis 

 H0 : tidak ada kointegrasi antara variabel-variabel dalam model 

ARDL (tidak ada hubungan keseimbangan jangka panjang antara 

variabel). 

 H1 : ada kointegrasi antara variabel-variabel dalam model ARD (ada 

hubungan keseimbangan jangka panjang antara variabel). 

 Kriteria 

 Menerima H0 jika nilai F-statistic  < critical value bounds 

 Menerima H1 jika nilai F-statistic  > critical value bounds 

 Hasil uji 

 Nilai F-statistic sebesar 16.77972 lebih besar dari nilai batas atas 1(0) 

dan 1(1) dengan tingkat signifikansi 1%, sehingga menolak H0.  

 Kesimpulan 

 Dengan demikian dapat diketahui terdapat hubungan jangka panjang 

antara variabel dependen dan independen. 

 

 

E. Metode ARDL 

Estimasi ARDL diterapkan ketika tingkat stasioneritas data berbeda dan 

terdapat kointegrasi antar variabel. 

1. Pada hasil estimasi di poin D, klik View  Estimation Output. 
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2. Eviews akan menampilkan hasil berikut. 

 

 

 

 

Interpretasi  

Hasil Analisis ARDL 

 

 Evaluasi Model: Gunakan kriteria informasi seperti AIC (Akaike 

Information Criterion) atau BIC (Schwarz Bayesian Information 

Criterion) untuk membandingkan model dengan berbagai konfigurasi 

lag. Pilih model dengan nilai AIC atau BIC terendah yang sesuai dengan 

kebutuhan analisis. 

 R-Squared (R2) menunjukkan kemampuan model, yaitu seberapa 

besar variabel independen (X) mampu menjelaskan pengaruhnya 

terhadap variabel dependen (Y). dengan nilai R-Squared sebesar 

0.624600 artinya bahwa kontribusi variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependennya adalah sebesar 62.46%, sedangkan 

sisanya sebesar 37.54% dipengaruhi oleh varian lain di luar model. R-

Squared umumnya juga digunakan untuk pengujian goodness of fit dari 

model yang digunakan. 
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 Adjusted R-Squared merupakan nilai R2 yang sudah disesuaikan. 

Semakin banyak variabel independen, maka akan semakin memperkecil 

nilainya. 

 S.E. of regression merupakan nilai standard error dari persamaan 

regresi. Standard error bermanfaat untuk mengetahui batasan seberapa 

jauh melesatnya perkiraan dalam meramalkan data. Nilai S.E. of 

regression sebesar 0.120517 menunjukkan bahwa perkiraan error dari 

peramalan data yang dilakukan adalah relatif kecil. 

 Sum squared resid adalah jumlah nilai residual kuadrat yang 

merupakan selisih dari nilai Yi terhadap nilai perkiran Yip. Semakin 

kecil nilainya, maka model regresi semakin baik. Nilai SSR sebesar 

0.885988 tergolong kecil sehingga model regresi adalah baik. 

 Log likelihood. uji statistik yang digunakan untuk membandingkan 

kebenaran dari dua model, nol model dan alternatif model. Distribusi 

probabilitas dari statistik uji ini, mengasumsikan bahwa model nol 

adalah benar. 

 Mean dan S.D. dependent var. merupakan nilai mean dan standar 

deviasi dari variabel dependen. Jadi nilai mean variabel ROA sebesar 

1.823095 dan SD sebesar 0.192033 (hasil ini dapat diklarifikasi 

menggunakan statistik deskriptif). 

 Akaike, Schwarz, dan Hannan-Quinn info criterion (AIC, SIC, 

HQIC) adalah ukuran relatif kebaikan fit dari model statistik. Semakin 

kecil nilai AIC, SIC, dan HQIC, maka model semakin baik. 

 Durbin-Watson stat menunjukkan ada tidaknya korelasi antar waktu 

(time series) atau antar observasi (cross-section). 

 F-statistic dan Prob (F-statistic) digunakan untuk menguji pengaruh 

variabel X ke Y secara serempak (simultan). Sedangkan kriterianya 

sama dengan uji-t. Nilai prob. F-statistic sebesar 0. 

 

 

F. Persamaan Model Jangka Pendek dan Panjang 

1. Untuk mencari hubungan jangka pendek dan jangka Panjang, hasil estimasi 

pada poin D klik View - Coefficient Diagnostics - Cointegration and 

Long Run Form 
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2. Eviews akan menampilkan hasil berikut. 
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Interpretasi Hasil Analisis 

Estimasi ARDL model jangka Panjang dan pendek 

 

 CointEq(-1) sebesar -0.699259 dengan probabilitas sebesar 0.000 

menunjukkan bahwa terjadi kointegrasi pada model tersebut. Nilai beta 

cointEq yang negatif menunjukkan bahwa model akan menuju 

keseimbangan dengan kecepatan 69.92% per bulan. 

 Pada model jangka pendek (Cointegrating Form): Variabel 

D(BOPO) menunjukkan nilai koefisien sebesar -0.077690 dan 

probabilitas sebesar 0.0000, sehingga variabel bersifat negatif dan 

signifikan mempengaruhi variabel ROA. Hal ini bermakna bahwa 

dalam jangka pendek, apabila terjadi kenaikan BOPO akan 

menyebabkan penurunan ROA saat ini sebesar 0.077690% serta 

sebaliknya. 

 Pada model jangka Panjang (Long Run Coefficients): Variabel 

BOPO menunjukkan nilai koefisien sebesar -0.062412 dan probabilitas 

sebesar 0.0000, sehingga variabel bersifat negatif dan signifikan 

mempengaruhi variabel ROA. Hal ini bermakna bahwa dalam jangka 

Panjang, apabila terjadi kenaikan BOPO akan menyebabkan 

penurunan ROA sebesar 0.062412% dan sebaliknya. 
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